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  viii  ABSTRAK GALIH AFIF AZHARI. D01214003.Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Berpikir Anak Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak di SMPN 2 Mantup. Pembimbing Drs. H. Achmad Zaini, MA dan Prof. Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Adapun Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaiman Intensitas Menonoton Tayangan Sinetron Anak Langit? (2) Bagaimana Pola Berpikir Anak Tentang Nilai-Nilai Pendidika Akhlak Di SMPN 2 Mantup? (3) Apakah Ada Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Berpikir Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak? Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan teknologi yang semakin maju salah satunya televisi yang menyebarkan informasi yang bigutu cepat dan mudah, dalam media televisi juga banyak tontonan atau tayangan seperti sinetron anak langit. Dalam sinetron tersebut banyak adegan geng montor, kekerasan, pornografi, mistik, dan adegan yang bernuasa agama. Di sekolahan tersebut di perbolehkan. Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Mantup, dengan jumlah populasi 187 siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Mantup. Sampel yang di ambil adalah 67 orang siswa yang berasal dari Kelas 8A-F. Analisis yang digunakan adalah analisis propotional random sampling, dengan teknik analisis “Regersi Liner” untuk menyatakan adanya Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Lnagit Terhadap Pola Berpikir Tentang Nilia-nilai Pendidikan Akhlak. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan menggunakan SPSS (Regresi Lenier) dapat disimpulkan bahwa: (1) Bagaimana  Intensitas Menonton Tayangan sinetron Anak Langit Di SCTV adalah 46%, (2) Bagaimana Pola Berpikir Tentang Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Di SMPN 2 Mantupadalah 57%, (3) Dari hasil analisis Regresi Liner menyatakan adanya pengaruh 58% tayangan sinetron anak langit terhadap pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak di smpn 2 mantup.  Kata Kunci: Tayangan Sinetron, Pola Berpikir Nilai Pendidikan Akhlak        
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  1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang  Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ternyata membawa dampak yang tidak kecil bagi masyarakat. Dampak tersebut tentu akan mempengaruhi perkembangan serta kemajuan peradaban. Sehingga saat ini, dunia seakan-akan bersiap melahirkan peradaban baru, sehingga mempermudah manusia untuk saling berhubungan serta meningkatkan mobilitas sosial. Di samping itu kemajuan teknologi mampu mengatasi jarak  ruang dan  waktu.1 Abad ke-21 televisi menjadi primadona bagi semua lapisan masyarakat , baik itu orang tua maupun muda, wanita maupun pria, mereka yang tinggal di pesisir pantai maupun yang tinggal jauh di plosok-plosok kampung. Televisi sungguh-sunguh menunjukan kehebatan dalam mengatasi jarak, waktu, dan ruang. Julukan sebagai “window of the world” menjadi kenyataan, kerena kemampuannya membawa banyak peristiwa yang diantero dunia ke dalam rumah tangga tanpa mengenal kelas.2Dan perkembangan yang semakin cepat di bidang teknologi komunikasi menyebabkan pengaruh yang besar terhadap kegiatan penyebaran informasi-informasi atau gagasan. Dan ini berpengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat.                                                             1WawanKuswandi, Komunikasi Massa SebuahAnalisis Media Televisi, (Jakarta: PT RinekaCipta, 1996), 2. 2Andi Alimudin, Televisi & Masyarakat Pluralistik, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 23 
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2    Televisi sebagai media masa, sangatlah membantu dalam hubungan masyarakat. Dengan menggunakan media televisi, penyebarluasan informasi melainkan juga cepat dan serentak. Televisi dalam mengemban tugas sebagai penyebar informasi, mendidik, menghibur, kontrol sosial, dan harus dapat menyampaikan pesan agar masyarakat dapat memperoleh informasi yang jelas, lengkap, jujur, beretika, dan bermoral serta objektif, sehingga tidak timbul kesan solah-olah “dipaksakan” dari atas kebawah.3 Tetapi Saat ini semakin membuat manusia resah akan dampaknya, baik itu dampak negatif maupun dampak positif. Sadar atau pun tidak, manusia tampaknya telah terkontaminasi oleh nikmatnya kemajuan teknologi yang ditawarkan. Bagaimana tidak, melalui teknologi manusia dapat dipermudah dalam mempelajari dan menganalisis atau bahkan meniru sesuatu dari apa yang dilihatnya. Dengan demikian seakan-akan manusia dikendalikan oleh kemajuan tekonologi. Akibatnya seluruhnya berubah drastis dan kian modern. Arus teknologi dan informasi yang kian meluas di seluruh dunia, sehingga terciptanya istilah-istilah populer, seperti keberagaman pemberitaan, sinetron maupun acara liputan yang ditayangkan.Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  kemajuanteknologi banyak memunculkan banyak ragam kecanggihan yang kian mantap, sehingga memungkinkan beragam banyak kejadian dan acara khususnya pada acara program hiburan televisi sendiri. Di era globalisasi saat ini, televisi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Sebagian banyak orang menghabiskan waktunya di depan televisi dibandingkan dengan waktu untuk melaksanakan kegiatan lain.                                                            3Ibid h 88 
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3    Masyarakat lebih tertarik menonton televisi daripada membaca koran, buku, majalah, dan yang hanya bisa dinikmati tulisan dan gambarnya saja, atau radio yang hanya bisa dinikmati suaranya saja tanpa gambarnya. Menurut sebagian banyak masyarakat umum televisi adalah bagian hidup mereka. Kebanyakan dari sebagian orang televisi menjadi panduan utama masyarakat dalam memperoleh informasi, baik tentang masalah umum, gaya hidup, maupun masalah keagamaan. Hal tersebut karena televisi mempunyai pengaruh yang paling besar di antara media yang lain. Namun disisi lain tidak banyak yang menyadari bahwa televisi dapat meracuni pemirsanya dengan berbagai program yang ditayangkan. Pengaruh televisi terhadap perkembangan zaman saat ini sudah sangat besar. Bagaimana tidak, di era globalisasi seperti ini begitu banyak tayangan televisi yang awalnya hadir dengan fungsi menghibur, namun pada akhirnya menghibur di sini tidak sampai pada fungsi mendidik maka, akibatnya banyak tayangan menghibur tersebut justru malah menjauhi nilai dan norma yang ada dalam masyarakat. Efeknya masyarakat akan meniru apa yang dilihatnya yang kemudian menjelma menjadi tertutupnya moral dan memberikan nilai yang spektakuler dan pengaruh dalam sisi pergaulan hidup manusia, seperti bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, bahkan pertahan dan keamanan negara.4 Bagi orang awam, seperti usia remaja dan anak-anak dengan mudah mencontoh tayangan yang ada di televisi. Hal ini terjadi karena sifat istimewa                                                            4WawanKuswandi,Komunikasi Massa SebuahAnalisis Media Televisi, (Jakarta: PT RinekaCipta, 1996), 7. 
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4    televisi yang terletak pada suara dan gambar, sehingga seakan-akan gambar terlihat hidup dan bersuara yang tentu dapat menyentuh segi-segi kejiwaan manusia. Bahkan suara dan gambar itu dapat diterima oleh manusia pada saat sebuah peristiwa yang sedang terjadi melalui liputan secara langsung. Sedangkan akhlak sendiri adalah merupakan bagian dari perilaku manusia dari segi baik-buruknya atau benar-salahnya tindakan manusia. Dengan demikian, objek material akhlak adalah tingkah laku manusia atau tindakan sebagai manusia, sedangkan objek formalnya adalah segi baik-buruknya atau benar-salahnya tindakan tersebutberdasarkan norma moral.5 Artinya, Orang tidak sampai ke penilaian moral yang mandiri dengan mengerti prinsip-prinsip moral yang mendasari baik buruknya kelakuaan manusia. Kalau seandainya ia menirukan dan melakukan ini dan itu hanya karena ia mau mengikuti teladan atau bahkan sekedar meniru orang lain yang dia kagumi, dan tidak pernah berusaha secara kritis bertanya mengapa ia melakukan seperti apa yang dilakukanorang lain, maka moralitasnya bersifat heteronom. Artinya seseorang secara tidak sadar lambat laun akan terkontaminasi akan dijadikan panduannya, contohnya adalah sajian sinetron yang ditayangkan dalam media televisi, misalnya sajian gambar-gambar porno, dan kekerasan kini sudah tak tersensor lagi. Terdapat banyak variasi program yang disajikan dalam televisi, salah satunya adalah sinetron. Sinetron merupakan suatu bentuk aktualisasi komunikasi dan interaksi manusia yang diolah berdasarkan alur cerita untuk mengangkat permasalahan hidup manusia dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata lain isi                                                            5Ibid., 4. 
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5    atau pesan juga seakan-akan dapat mewakili aktualitas kehidupan masyarakat dalam realitas perilaku sosial dan moralnya. Sinetron tampaknya telah banyak mencuri hati pemirsa. Hal ini menandakan bahwa sinetron telah mendapatkan banyak perhatian yang sangat luar biasa bagi penikmat televisi sendiri. Namun tampaknya tidak banyak sinetron yang menyajikan pesan-pesan positif bagi pemirsa demi menarik perhatian penikmat televisi. Dan pada akhirnya, segala macam suguhan acara tersaji begitu saja. Sehingga berdampak pada pemirsa meniru apa yang dilihatnya melalui media televisi tersebut. Sehingga hal ini bisa menyebabkan berkurangnya moral pada penikmat televisi. Paket sinetron yang tampil di televisi adalah salah satu bentuk untuk mendidik masyarakat dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai budaya masyarakat setempat. Tampaknya, sinetron saat ini telah dianggap sebagai mata acara primadona televisi. Namun anggapan demikian tidak selalu benar dan tepat. Sebab, tidak semua paket sinetron televisi berkualitas. Banyak sinetron yang telah ditayangkan televisi, terlihat asal jadi, baik dari segi pesan maupun penggarapannya.6 Jika ditelusuri lebih jauh, sebenarnya bukan sinetron yang dipermasalahkan, akan tetapi kandungan isi dan pesan pada tayangannya. Bagi masyarakat awam tentu hal-hal semacam itu diterima dengan senang hati menerima suguhan dan tayangannya tanpa tahu apa dampak yang akan                                                            6J. Sudarminta, Etika Umum Kajian Tentang Beberapa Masalah Pokok dan Teori Etika Normatif, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), 134. 
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6    ditimbulkan. Baik dikalangan remaja maupun anak-anak. Tentu hal tersebut akan menimbulkan dampak buruk bagi anak-anak yang kebanyakan waktunya dihabiskan dengan duduk menonton televisi. Sehingga pola pikirnya akan terkontaminasi dengan apa yang dilihatnya, hingga pada saat klimaksnya merambat pada golongan remaja, yang kian memuncak sehingga dapat menyebabkan kehancuran moral dan etika. Persoalan moralitas dewasa ini kalau melihat fenomena sosial ternyata jauh dari harapan masyarakat yang pada dasarnya menginginkan ketenangan. Namun pada dasarnya selalu saja terjadi kekerasan yang seolah hampir setiap hari terjadi. Tentu saja hal ini menandakan bahwa setiap hari terjadi penyimpangan-penyimpangan moral. Pada penelitian, akan menelusuri lebih jauh permasalahan mengenai pengaruh program sinetron yang ditampilkan di televisi yaitu “ Anak Langit”, yang tayang di SCTV. Dalam sinetron tersebut beberapa kali muncul adegan yang mengandung nilai positif dan negatif. Sinetron ini, mengisahkan tentang percintaan drama remaja yang masih duduk dibangku perkulihan yang dibalut dengan sekumpulan geng motor yang dikemas secara bagus dan seru. Dalam sinetron “Anak Langit” disajikan bagaimana suka duka dan perjuangan para remaja dalam bercinta, berpacaran, perselisihan dan berantem dengan sajian aksi yang memukau, yang kemudian ditambah dengan serunya perjalanan anak geng motor yang berpalapan dan saling menyaingi satu sama lain antar geng motor tersebut. Ironisnya, geng motor tersebut tidak hanya dilakukan oleh kaum lelaki saja, namun juga ada kaum wanita yang mempunyai geng motor tersebut. 
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7    Di masa ini sinetron “Anak Langit” cukup populer dan selalu mendapat ranking tertinggi di kalangan penggemar televisi, meski demikian tidak sedikit masyarakat yang beranggapan bahwa sinetron ini telah membawa dampak negatif bagi masyarakat, khususnya remaja dan anak-anak. Apalagi baru-baru ini sinetron ini sempat pernah mendapat teguran dari pihak KPI (Komisi Penyiaran Indonesia). Dalam beberapa belakangan ini tampaknya pihak KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) Pusat kerap sekali memberikan peringatan pada sejumlah tayangan televise di Tanah Air. Sebelumnya sinetron “Cinta Dari Surga” mendapatkan peringatakan karena adegan perkelahian, daan kini giiliran sinetron “Anak Langit”  yang mendapatkan teguran serupa. Seperti yang di katakana dalam surat yang di terbitkan oleh pihak KPI untuk pihak produksi sinetron “Anak Langit” yang bertanggal 7 Maret 2017 lalu, menurut surat tersebut, sinetron yang dibintangi Ammar Zoni dan Ranty Maria tersebut telah melanggar salah satu ketentuan dalam penyiaran tayangan di Tanah Air.Menurut KPI sinetron yang setiap harinya tayang pada pukul 18.50 WIB di Sctv ini tidak memperhatikan ketentuan tentang perlindungan remaja dan juga penggolongan program siaran yang sudah di atur dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 dan SPS) KPI Tahun 2012. Hal tersebut di karenakan sinetron “Anak Langit” telah menyuguhkan tayangan yang banyak muatan mengarah ke sejumlah adegan kekerasan atau pperkelahian dan juga adanya perilaku yang tidak pantas, seperti balapan motor atau kebut – kebu.Pihak KPI menilai jika hal tersebut dapat memberikan sejumlah penngaruh untuk para penonton. Karena itu akhirnya pihak KPI Pusat 
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8    memutuskan untuk melakukan tindakan yaitu memberikan peringatan dan juga kesempatan agar pihak produksi sinetron “Anak Langit” ini dapat melakukan evaluasi internal atas program yang mereka tayangkan.7 Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti tertarik pada nilai akhlak beberapa espisode yang ada dalam sinetron “Anak Langit” yang ditayangkan oleh stasiun televisi suwasta SCTV, baik itu berupa adegan-adegan dalam sinetron tersebut dan alur ceritanya, yang akan dikaji tentang “Pengaruh Tayangan Sinetron “Anak Langit” terhadap pola berfikir dalam nilia-nilai pendidikan akhlak”. B. Rumusan Masalah Berdasarkan judul yang ingin diteliti punulis mebatasi tayang sinetron “Anak Langit” hanya beberapa episode, maka dapat dirumuskan permasalahan dalampenelitian ini, sebagai berikut : 1. Bagaimana intensitas menonton tayangan sinetron “Anak Langit” itu? 2. Bagaimana pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak di SMPN 2 Mantup? 3. Apakahadapengaruhtayangansinetronanaklangitterhadappolaberfifkiranaktentangnilai-nilaipendidikanakhlah di SMPN 2 Mantup?                                                              7http://indowarta.com/hiburan/47168/sinetron-anak-langit-juga-kena-semprit-kpi-lantaran-tayangkan-adegan-ini/senin 05 Maret 2018 pukul 15.04  
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9    C. TujuanPenelitian Dari rumusanmasalah di atas, maka peneliti dapat menentukan tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut : 1. Untuk mengetahui bagaimana intensitas menontontayangan sinetron “Anak Langit” itu ? 2. Untuk mengetahui bagaimana  pola berpikir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak ? 3. Untuk mengetahuiapakahadapengaruhtayangansinetronanaklangitterhadappolaberfifkiranaktentangnilai-nilaipendidikanakhlah di SMPN 2 Mantup? D. ManfaatPenelitian Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 1. Memenuhisalah satu syarat meraih gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) JurusanPendidikan Islam FakultasTarbiyahdanKeguruan UIN SunanAmpel Surabaya.  2. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang dampak tayangan sinetron anak langit terhadap pola berfifkir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlah di SMPN 2 MANTUP. 3. Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam dampak tayangan sinetron anak langit terhadap pola berfifkir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlah.   
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10    E. KegunaanPenelitian Denganadanyapenelitianini, maka diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi : 1. Peneliti Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan peneliti serta menjadi bahan prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada Prodi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.  2. Jajaran Dewan Guru SMPN 2 Mantup Lamongan Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan untuk membuat program – program madrasah yang berkaitan dengan pembiasaan siswa – siswi SMPN 2 Mantup Lamongan, khususnya dalam nili-nilai pendidikan akhlak.  3. Siswa – siswiSMPN 2 MantupLamongan Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa – siswi SMPN 2 Mantup Lamongan terbiasa untuk melaksanakan kegitan mengenai pola berpikir tentang nilia-nilai pendidikan akhlak.      
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11    F. Hipotesis Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara dalam penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.8Adapunhipotesis yang dirumuskanpadapenelitianiniadalah : 1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha) Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah“Tayangan Sinetron“Anak Langit” Mempunyai Pengaruh Terhadapat Pola Berfifkir Anak Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak.” 2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho) Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah ““TayanganSintrin“Anak Langit” tidak Mempunyai Pengaruh Terhadapat Pola Berfifkir Anak Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak.” G. DefinisiOperasional Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas kata – kata atau istilah kunci pada judul“Dampak TayanganSinetron “AnakLangit” Terhadap Pola Berfifkir Anak Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak.” 1. Sinetron “Anak Langit”                                                            8SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik(Jakarta: RinekaCipta, 2006), h.71. 
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12    Sinetron sebagai salah satu medium ekspresiartistik, yaitu menjadi alat bagi seniman-seniman sinetron untuk mengantarkan gagasan atau ide-ide melalui suatu wawasan keindahan, kedua halitumem buat sinetron tidak hanya disajikan dalam format serial televise saja melainkan juga dalam format layar lebar (film). Segala bentuk dari aktifitas manusia adalah bagian dari komunikasi, tidak terkecuali sinetron sebagai salah satu media dalam komunikasi. Adapun ilmu komunikasi memiliki berbagai perangkat teori keilmuan tentang cara-cara menyampaikan pesan kepada sasaran, secara efektif dan efisien. Teori-teori komunikasi dalam perkembangannya sampai dewasa ini bukan hanya mencakup persoalan komunikasi konvensional, komunikasi telah berkembang menyentuh hampir semua aspek kehidupan masyarakat.9 Paket sinetron yang tampil di televise adalah salah satu bentuk untuk mendidik masyarakat dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan tatanan norma dan nilai budaya setempat. Otomatis isi pesan yang terungkap secara simbolis dalam paket sinetron berwujud kritiksosial dan control sosial terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di masyarakat.10 Sinetron Anak Langit adalah tayangan sinetron Serial yang menceritakan tentang 3 anak yang mempunyai geng motor yaitu AL, Andra dan Kei yang tinggal di Panti Asuhan milik Babe Rozaq dan Nyak Ida. Mereka adalah anak-anak asuh Babe Rozaq dan Nyak Ida yang paling dekat dan sudah dianggap seperti anak sendiri. Al merupakan singkatan dari Anak Langit. Ternyata ia ditemukan Babe Rozaq di jalan depan Masjid saat ia masih bayi. Babe Rozaq                                                            9 Ahmad Anas, ParadigmaDakwahKontemporer( Semarang : PT. PustakaRizki Putra, 2006), h.  75 10KuswandiWawan, Komunikasi Massa: SebuahAnalisis Media Televisi, (Jakarta: RinekaCipta, 1996), h. 130 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
13    menganggap Al adalah anak kiriman dari langit untuk dirinya dan Nyak Ida karena saat itu mereka belum memiliki momongan.11 2. PolaBerfikirAnak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak Pola berpikir atau mindset adalah sekumpulan kepercayaan atau cara berpikir yang mempengaruhi perilaku atau sikap dan sikap sesorang, yang akan menentukan level keberhasilan hidupnya. Berpikir merupakan salah satu pilihan manusia untuk mencoba memperoleh informasi. Proses menirima, menyimpan, dan mengolah informasi (baik informasi yang diperoleh lewat pendengaran, pengelihatan atau penciuman) bisa disebut berpikir.12 Agama islam yang kaffah itu, menempatkan akhlak sebagai tujuan pendidikanya, tidak ada pendidikan bila akhlak tidak di jadikan sebagai tujuan. Sebab, para nabi dan rassul di utus hanyalah untuk memperbaiki budi pekerti manusia. Menurut Ibnu Miskawaih pendidikan akhlak bertujuan untuk terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong untuk melahhirkan semua perbuatan yang bernilai baik sehingga dapat  mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati.13                                                                11https://www.vidio.com/@sctv/channels/7116002-anak-langit hari senin 26 03 2018 pukul 17.44 12Panji, Psikologi Pembelajaran (surabaya: CV. Cahaya Intan XII, 2014), h 4 13Nashruddin. Akhlak (ciri manusia paripurna), (jakarta:PT Raja Grafino Persada:2015), h 295-296. 
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14    H. SistematikaPembahasan BAB I   : PENDAHULUAN Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan pembatasan masalah, definisi operasional, sistematika pembahasan. BAB II   : LANDASAN TEORI Bab ini menjelaskan tinjauan tentang apa itu tayangan sinetron anak langit, polaberpikir, nilai-nilai pendidikan akhlak, yang meliputi pengertian pendidikan, akhlak, dan pengaruh tayangan sinetron anak langit terhadap pola perpikir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. BAB III  : METODE PENELITIAN Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. BAB IV  : LAPORAN HASIL PENELITIAN Bab ini berisi tentang: A. ProfilSMPN 2 Mantup, meliputi : Profil sekolah , visidanmisi, tujuan, daftarnama guru danpegawaiaktif, sertaidentitassekolah.   
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15    B. Penyajian data, meliputi data tentang tayangan sinetron anak langit terhadap pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak.  BAB VI  : PENUTUP Bab ini berisi tentang kesimpulan dan implikasi penelitian yang berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.   
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  16  BAB II KAJIAN TEORI A. Tinjauan Tentang Tayangan Sinetron “Anak Langit” 1. Deskripsi Tayangan Anak Langit Anak Langit merupakan salah satu sinetron terbaru SCTV yang kini menjadi sinetron favorit bagi remaja Indonesia. Sinetron yang berjudul Anak Langit ini memang sangat ditunggu oleh penggemar setianya. Selain karena ceritanya yang mirip dengan Anak Jalanan, para pemainnya juga mayoritas dari sinetron tersebut.14Sinetron Anak Langit di jadwalkan mulai tayang pada hari Senin, 20 Februari 2017 pukul 18.30 WIB. Sinetron ini di isi oleh sederet nama artis dan aktor muda yang namanya tengah bersinar di dunia hiburan tanah air. Yang juga menarik adalah rata-rata dari mereka semua adalah mantan pemain Anak Jalanan. Yang pastinya sudah anda kenal seperti, Ammar Zoni, Ranty Maria, Immanuel Caesar Hito, Nasya Marcella, Cemal Faruk Urhan, Raya Kitty dll. Bukan hanya dari sisi para pemerannya saja yang mengingatkan kita pada sinetron Anak Jalanan, tetapi juga dari jalan cerita Anak Langit juga mengambil latar belakang cerita tentang anak motor layaknya Anak Jalanan. Tetapi tentu saja dengan sedikit perubahan agar ceritanya menjadi lebih menarik. Oleh karenanya tidak heran bila sinetron ini langsung mendapatkan tempat di hati para pecinta                                                            14http://www.katalebay.xyz/2017/03/daftar-nama-dan-biodata-pemain-anak.html selasa 30 januari 2018 pukul 12.36 
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17    sinetron di tanah air. Sinetron ini juga menjadi salah satu sinetron remaja yang paling ditunggu kehadirannya di Indonesia.15 Gambar 2.1 Profil Anak langit     Sinetron ini tayang pada jam primetime maka dari itu sejak kemunculannya pertama kali sinetron ini langsung menguasai rating  di stasiun tv nasional. Sinetron Anak Langit ini mengisahkan tentang sekelompok remaja yang tergabung dalam sebuah geng motor. Meskipun begitu, mereka tidak pernah berbuat onar apalagi mengganggu masyarakat umum. Tetapi disisi lain sinetron ini banyak menampilkan kejadian yang tidak mendidik untuk para penonton seperti tindakan kekerasan, tawuran, balapan liar, ugal-ugalan di jalan raya dan percintaan. Hal ini meresahkan bagi masyarakat karena tidak hanya orang dewasa yang menonton acara program ini tetapi juga banyak anak-anak yang menonton tayangan tersebut terlebih lagi sinetron ini tayang pada jam jam primetime. Disisi lain ada hal positif yang bisa dipetik dari tayangan sinetron ini yaitu suka menolong,suka memberi sedekah,rajin mengaji dan juga taat beribadah. Tapi sisi negatif itu yang mencoreng sinetron Anak Langit.16                                                            15http://zlada.blogspot.co.id/2017/04/daftar-nama-dan-profil-pemain-anak-langit-sctv.htmlselasa 30 januari 2018 pukul 12.56 
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18    Tabel 2.1 Nama-nama Pemain Anak Langit No Nama Peran  Ammar Zoni Sebagai Al/Ali  Stefan William Sebagai Hiro  Ranty Maria Sebagai Vika  Immanuel Caesar Hito Sebagai Andra  Cemal Faruk Sebagai Kei  Nasya Marcella Sebagai Milka  Raya Kitty Sebagai Emon  Marcella Daryanani Sebagai Tari  Dylan Carr Sebagai Rimba  Hana Saraswati Sebagai Sasha  Angela Gilsha Sebagai Finny  Mischa Chandrawinata Sebagai Erland/Edward  Yoelitta Palar Sebagai Yoelitta  Adipura Prabahaswara Sebagi Hariman  Devi Permatasari Sebagai Irene  Umar Lubis Sebagai Edy  Mega Aulia Sebagi Ida  Fathir Muchtar Sebgai Rojak                                                                                                                                                                16https://www.kompasiana.com/fadildhani/tayangan-sinetron-anak-langit-yang-merusak-generasi-muda _59706d68a6666426520b4fc2selasa 30 januari 2018 pukul 13.05 
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19     Fera Feriska Sebagai Dedeh  Ari Wibowo Sebagai Wibowo  Sasha Alexa Sebagai Merry  Gerald Yohanes Putra Sebagai Gery  Angga Putra Sebagai Jaylani  Philip Demay Sebagai Debronk  Anthony Xie Sebagai Toni  Latief Sitepu Sebagai Dhalim  a) Sipnopsi Sinetron Anak Langit Babe Rozaq menemukan Ali Topan di jalan depan Masjid saat dirinya masih bayi. Saat pertama kali melihat bayi tersebut, Babe Rozaq menganggap Al adalah anak kiriman dari langit untuk dirinya dan Nyak Ida karena kala itu mereka belum memiliki momongan. Seiring dengan berjalannya waktu Al tumbuh menjadi seorang remaja yang tampan dan baik hati. Akan tetapi bukan hanya menampilkan cerita tentang kehidupan Ali Topn bersama rekan-rekannya, Anak Langit juga menceritakan kehidupan percintaan Al dan pujaan hatinya. Suatu hari ia bertemu seorang gadis cantik saat dirinya sedang mengendarai motornya dijalanan. Gadis tersebut adalah Vika (diperankan oleh Ranty Maria). Dengan perubahan judul Anak Langit maka beberapa perubahan nama tokoh juga dilakukan. Sinetron Anak Langit menceritakan tentang sosok Al yang 
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20    merupakan anak motor dengan kegiatan kebut – kebutan di jalan dan juga berkelahi. Semua yang dilakukan Al hanyalah demi membela adik-adik dan juga kawan - kawannya dari para anggota geng motor lain  yang sering sekali membuat onar.  Lalu Al bertemu seorang wanita cantik yang diperankan oleh Ranty Maria. Mereka kemudian jatuh cinta dan setelah bertemu dengan Ranty Maria, secara perlahan sikap dan hidup Al menjadi berubah. Al siap melakukan apa saja demi sang pujaan hati.17 Malam tiba, di adegan lain ada reno yang adu balap dengan geng antrak namun sial reno mengalami kecelakaan. Di saat yang sama al sudah sampai rumah. Tak lama al mendapat kabar karo reno di rs karena kecelakaan. Reno kritis. Al menjenguk. Mereka ini sahabatan. Tapi saat itu reno membawa foto vika. Namun al ga melihatnya. Di saat yang sama vika sudah di rumah budenya. Ternyata vika ini juga menyimpan voto reno. Mereka ini sudah pacaran sama reno.  Siangnya, pada akhirnya reno sudah tak bernyawa. Semua berduka. Al sebagai yang tertua kemudian mengumpulkan geng Rambo dan bilang bahwa ini adalah kejadian penting untuk peringatan buat kita. Mulai hari ini anggota klub Rambo tidak ada yang drag jalanan. Jika mau balapan ikut balap professional sekalian. Si andra yang tak lain adik Rambo yang kena semprot lagi. Andra pun memlih pergi.Sebelum pergi untuk selamanya Reno                                                            17http://www.infosinopsis.com/2017/02/sinopsis-anak-langit-episode-terakhir.html?m=1 selasa 30 januari 2018 pukul 13.10 
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21    menitipkan vika (tunagannya) pada al. Al tidak tahu kalau tunangan reno adalah gadis yang ditaksirnya. Al kemudian menelpon Vika, namun bingung mau menjelaskan kalau reno sudah tiada. Al bohong dan bilang kalau reno udah punya pacar baru. Lalu mereka janjian ketemu. Mereka sudah ketemu namun al belum sempat bilang kalau ia temen reno. Malah al ditelpon babenya suruh potong. Al mampir ke warung. Ia kaget di warung ternyata ada gerombolan geng antrak. Waduh gimana ni. Fika yang berada di kampus terus berjalan di lorong kampus. Di sisi lain, Al tak sengaja melihat Fika yang berjalan sendirian seperti orang kebingungan. Al berjalan mengendap-endap dibelakang Fika, agar tidak ketahuan kalau dirinya membututi Fika. Fika melempar senyum kepada semua orang yang ada kampus tersebut. Al merasa kagum dengan kecantikan Fika.Sebelumnya, Al sudah pernah bertemu dengan Fika di sebuah angkot. Dari situ lah, Al merasa dirinya jatuh cinta dengan gadis yang saat itu sedang mencari tunangannya. Al juga tak mengetahui kalau tunangan Fika adalah sahabatnya, yakni Reno yang telah meninggal karena kecelakaan. Fika memutuskan untuk membalikkan badannya. Fika melihat Al dari kejauhan, Al terus memandangi gadis pujaan hatinya itu. Fika merasa aneh dengan sikap Al yang sok kenal dengan dirinya. Ia geram dengan Al yang terus memandanginya. 
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22    Sementara di tempat yang berbeda dalam  terlihat Andra dan Key marah dengan geng motor Antrax yang dipimpin oleh Rimba. Tak lama kemudian, Rimba mengendarai motornya dan mendekati Andra dan Key. Andra melajukan motornya dengan kencang. Saat di pinggir jalan, geng Antrax mengejek geng Rainbow terutama Al. ‘Pengecut… Pulang sana..kemana emak sama bapak lo yang palsu ? Emak sama bapaknya aja nggak jelas..’ ujar Rimba. Al berusaha tenang dan menahan emosi. Namun, emosi Al tidak bisa di tahan lagi setelah Rimba menyebut kedua orangtuanya palsu. Tentu saja semua orang akan sakit hati. Tawuran pun tak bisa dihentikan. Aksi kejar-kejaran antara geng Antrax dan geng Rainbow pun tak bisa dihentikan. Andra yang baru menolong Milka dari kepungan anak motor Antrax meminta supaya  pesanan makanan dia yang antarkan, tapi Milka menolaknya dan kemudian pergi. Antra yang khawatir Milka ada masalah mengikuti nya hingga  sampai ke rumah pelanggan. Milka senang di temani oleh Andra walau Andra sendiri merasa merepotkan dirinya. Andra dan Milka kemudian kembali ke gerai tempat mereka kerja. Sedangkan Rimba yang terus teringat pada Vika akhirnya datang menemui Vika di rumah Budenya. Bude nya Vika sangat senang saat tahu Rimba anak orang kaya sambil mencoba menjodohkan Vika. Vika mencoba menghubungi ponsel nya yang hilang, Kei yang menjawab langsung mengirimkan alamat. Vika akhirnya datang ke tempat Kei di antar sama Rimba. Rimba langsung menuduh 
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23    Kei penadah dan menjelekkan Kei, tapi Kei tak ambil pusing dan mengembalikan ponsel  Vika. Vika mencoba menghubungi no ponsel Reno tunangannya, Al yang menjawab langsung minta ketemua di café yang mereka janjian sebelum nya. Tapi saat Vika mau pamit, Bude hanya mengizinkan kalau Vika keluar besama Rimba, Vika akhirnya terpaksa menghubungi Rimba untuk menemaninya ke café. Al yang datang ke café malah mendapati Vita sedang makan bersama dengan Rimba, Al langsung mengejek Rimba hingga terjadi keributan.dan Rimba terlibat perkelahian di depan café yang kemudian di lerai oleh pegawai café, Al yang mau menghubungi tunangan nya  Reno tak bisa karena ponsel jatuh saat berkelahi dan rusak, sedangkan Hp nya Alm Reno lupa dia bawa, Akhirnya Al terpaksa pergi karena di usir pegawai café yang takut Al dan Rimba kembali bikin ribut. Al kemudian menunggu di jalanan sambil bertanya pada beberapa cewek yang melintas, tapi Al belum bertemu juga dengan tunangan nya Reno.Sedangkan Vika yang kembali makan malam bersama Rimba merasa gelisah karena teman tunangan nya belum juga muncul, Vika berpikir teman tunangan nya itu berbohong sambil mencoba menghubungi ponselnya, tapi tak aktif. Sedangkan di rumah, Babe sedang nonton tv bersama anak asuhnya merasa sangat panik saat rumah mereka kebakaran, kebakaran  di picu oleh suruhan Pak Hariman yang merasa telah membeli tanah Babe secara diam-diam. Al yang baru pulang dari mencoba menemui tunangan nya Reno langsung menolong bersama warga hingga api nya padam. Tak lama kemudian Andra, Kei 
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24    dan teman lainnya sampai ke rumah setelah menang balapan lawan anggota geng motor Antrax, Andra yang menang merusak motor yang kalah taruhan. Al yang curiga melihat Andra bersama lainnya menanyakan ada yang sudah mereka lakukan, Andra merasa terpojok karena di kuliahi oleh Al hingga terjadi perkelahian. Al dah Andra kemudian di hukum oleh Babe dengan berdiam diri di musalla hingga mereka menyadari kesalahan masing-masing. Rimba yang baru pulang dari mengantarkan Vika  ke base cam langsung mengajak anak buah nya untuk menyerang markas geng Rainbow karena tak terima Andra memperlakukan anak buah nya begitu. Akhirnya anggota Raibow yang berada di base cam babak belur di hajar oleh geng motor Antrax.18 b) Beberapa Adegan Positif Dalam Episode Sinetron Anak Langit Disadari bahwa medium televisi mengandung pengaruh positif dalam penelitian terakhir di negara-negara berkembang justru melihat peran yang dapat diambil oleh televisi dalam kaitan perubahan perilaku, disamping fungsi yang dapat timbul dari program-program acara yang disiarkan. Konsep ini dikenal dengan pendekatan komunikasi untuk perubahan sosial.   Banyak orang dari apa yang mereka lihat ditelevisi, misalnya bagaimana mengatasi masalah sehari-hari rumah tangga mereka, bagaimana anak-anak                                                            18https://protech-parabola.net/2017/02/24/kumpulan-foto-anak-langit-episode-vika-gagal-bertemu-teman-nya-reno-al-dan-andra-kena-hukum-dari-babe/selasa 30 januari 2018 pukul 13.15 
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25    memperkaya kosakata, acara kesenian, pariwisata, yang kesemuanya itu dapat menambah wawasan anak-anak.19 Tidak dapat disangkal bahwa salah satu medium televisi menjadi sarana informasi hiburan, dan juga sarana mendidik informal, menjadi alat kontrol sosial. Hal ini dapat ditunjukan melalau bebergai tayangan sinetron khususnya dalam perubahan perilaku masyarakat, pada akhirnya televisi dapat disebut sebagai sarana perubahan sosial di dalam suatu masyarakat. Ada beberapa adegan positif dari beberapa episode yang mengandung pengaruh positif bagi penonton yang suka tayagan sinetron Anak Langit. Gambar 2.2 Keluwarga Babe Rozaq Sedang Ibadah     Tampilan ini menggambarkan tampak kelwarga babe Rozaq setalah melakukan sholat berjamaah. Adegan ini muncul padamenit ke-06 detik ke-00 episode 01.                                                              19Andi Alimudin, Televisi & Masyarakat Pluralistik, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 137 
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26    Gambar 2.3 Melakukan Ziarah     Tampilan ini menggambarkan bahwa Gang Rambo sedang Ziaroh ke makam reno ketua gang rambo. Gang rambo memilki peran yang baik dan mempunyai rasa tali persaudaraan. Adegan ini muncul pada jam-01 menit ke-02 detik ke 57 episode 01. Gambar 2.4 Babe Rozaq Membaca Al-quran     Tampilan ini menggambarkan bahwa Babe Rozaq sedang baca Al-quran setalah sholat. Babe Rozaq memilki peran yang baik dan shaleh juga rajin berbadah. Adegan ini muncul pada menit ke-25 detik ke 53 episode 12.  
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27    c) Beberapa Adegan Negatif  Dalam Episode Sinetron Anak Langit Akan tetapi perlu pula diketahui bahwa televisi tidak selamaya memberi efek yang baik pada pemirsa, misalnya acara tayangan sinetron yang di tayangkan di televisi yang dibumbui dengan birahi seks, perkelahian, kekerasan, dan dapat mengajarkan pada masyarakat pola kehidupan muda mudi yang bebas. Mencermati fenomena tayangan tersebut, temuan penelitian memperlihatkan kecenderungan masyarakat miskin menonton sinetron yang reltif tingi. Berikut ini terlihatkan angka tingkat kecenderungan masyarakat miskin di lokasi penelitian menonton film dan sinetron yang lebih tinggi , yakni lebih dari 60% responden yang dikategorikan sering dan selalu menonton sinetron dan film. Kehahadiran reality show atau sinetron  di indonesia telah dianggap membawa angin segar bagi industri televisi. Penonton mendapatkan tambahan pilihan kelompok tayagan, semacam penyegaran atau variasi atas jenis tayangan yang ada sebelumnya. Mari kita simak beberapa tayangan reality show atau sinetron ada jodoh wasiat bapak, siapa takut jatuh cinta, beda rumah, anak langit, anak sekolah, adalah beberapa di antaranya. 20                                                                 20Andi Alimudin, Televisi & Masyarakat Pluralistik, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 135 
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28    Gambar 2.5 Al sedang di serang geng Antraks     Pada tampilan ini salah satu anggota geng Anak Langit (Al) telah di keroyok oleh geng Antraks. Adegan ini muncul pada menit ke-02 detik ke-35 pada episode 03. Gambar 2.6 Gang rembo dan gang Antraks     Pada tampilan ini tampak geng Rembo dan geng Antraks akan balapan untuk adu ketangguhan siapa yang lebih tangguh dan kuat. Adegan ini muncul pada menit ke-20 detik ke-26 episode 7.   
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29    Gambar 2.7 Membakar rumah Panti asuhan     Pada tampilan ini tampak sekelompok orang sedang membakar panti asuhan babe Rozaq. Karena ingin menguasai tanah babe rozq. Adegan ini muncul pada ke-24 detik ke-15 episode 08. Gambar 2.8 Al dan Andra Berantem     Pada tampilan ini Haikal dan Andrapentolan Anak Langit berkelahi dengan teman se geng nya karena ada konflik kecil. Adegan ini meuncul pada menit ke-49 detik ke-17 pada episode 8.   
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30    Gambar 2.9 Anak Antraks menyerbu bascamp gang Rambo     Pada tampilan ini anggota Antraks berniat akan menghajar anggota Anak Langit. Mereka selalu sajamengganggu Anak Langit. Hal tersebut dilakukan Antraks untuk membuktikan bahwa geng motornya lah yang terbaik. Adegan ini muncul pada menit ke-29 detik ke-36episode 12. B. Tinjauan Tentang Pola Berpikir 1. Pengertian Berpikir Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakan hubungan-hubungan antara pengetahuan kita. Berpikir itu merupakan proses yang “dialektis” artinya selama kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan tanya jawab, untuk dapat meletakan hubungan pengetahuan kita. Dan dalam berpikir itu memperlukan alat yaitu akal (ratio). Secara sederhana, berpikir adalah memproses informasi secara mental atau secara kognitif. Secara lebih formal, penyusunan ulang atau manipilasi kognitif 
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31    baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang di simpan dalam long-tern memory. Jadi berpikir adalah simbol dari beberapa peristiwa. 21 Drever menyatakan bahwa berpikir adalah melatih ide-ide, dengan cara yang tepat dan seksama yang di mulai dengan masalah. Sedangkan menurut Solso, berpikir adalah sebuah proses di mana representasi mental baru dibentuk melalui transformasi informasi dengan intraksi yang kompleks anatra atribut-atribut mental seperti penilaian, abstraksi, logika, imaginasi, dan memecahkan masalah. Dalam pengertian di atas bahwa ada tiga pandangan dasar tentang berpikir, yaitu : a. Berpikir adalah kognitif b. Berpikri adalah proses yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan secara kognitif. c. Berpikir diarahkan dan menghasilakn prilaku yang memecahkan masalah atau diarahkan pada solusi. Kemapuan berpikir menunjukan perhatian seseorang terhadap kejadian atau pristiwa yang  konkret, seperti pengalaman hidup, tayangan apa yang di tonton, dan lain-lain. Bagi remaja corak prilaku pribadinya di hari depan dan corak tingkah lakunya yang sekarang akan berbeda kemapuan berfikir akan berperan dalam perkembangan kepribadian remaja. Pemikiran pada masa remaja tidak mudah untuk di ukur kerena perubahan kecepatan perkembangan kemampuan tersebut tidak mudah terlihat. Pada masa                                                            21 Rohmanila Wahab, Psikologi Belajar, (jakarta: rajawali pers, 2016), h 147 
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32    remaja, kemampuan untuk mengatasi masalah yang majemuk bertambah. Pada awal remaja, kira-kira pada umur 13 tahun, anak berada pada masa pada masa yang disebut masa oprasi formal yaitu berpikir secara abstrak. Pada masa ini ia telah berpikir dengan mempertimbangkan hal yang mungkin hal yang nyata. 2. Pembentukan pola berfikir Masa remaja mulai mampu berpikir abstrak dan membentuk konsep pada saat meninggalkan masa kanak-kanak dan memasuki masa remaja dan muda, sekitar umur 13 tahun ke atas. Dengan berkembangnya kemampuan berpikir abstrak dan konseptual itu, dimungkinkan pula pemikiran relegius. Perkembangan kemampuan dalam menyusun pemikiran relegius makan waktu dan membutuhkan latihan sebab menyangkut proses yang kompleks. Perkembangan itu menyangkut banyak pola yang di pergunakan orang untuk mengatur lingkungan hidupnya dan untuk memanfaatkan lambang-lambang guna mempertahankan makna dan nilai. Pemikiran relegius harus di ukur dengan patakon cara berpikir baik pada umumnya. Tiga patokan terutama penting bagi pembentukan pemikiran yang relagius, kriteria pemilihan dengan mana orang memecah-mecah lingkungan hidupnya menjadi satuan-satuan kecil yang dapat diurus atau di kelola, kriteria kesesuaian yang berkaitan dengan hubungan atara pemilihan dan pernyataann tentangnya, dan kriteria perlambangan yang berhubungan dengan pelastarian dan penyampaian pemilihan itu.22 3. Jenis pola berpikir                                                            22 Robert W, Perkembangan Kepribadian & Keagamaan,(Yogyakarta: Kanisius,1994), h 43 
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33    Ada bebrapa jenis dalam pola berfikir. Menurut Morgen membagi dua jenis berpikir, yaiutu berpikir austik dan berpikir langsung. Berpikir austik yaitu suatu proses yang sangat pribadi atau simbol-simbol dengan makna yang sangat pribadi, contohnya adalah mimpi. Sedangkan berpikir langsung adalah berpikir untuk memecahkan masalah.23 Sedangkan menurut De Bono berpendapat berpikir di bagi dua yaitu berpikir vertikal dan lateral. Yang pertama berpikir vertikal yaitu tipe berpikir tradisional dan generatif yang bersifat logis dan sitematis dengan mengumpulkan data dan mengunakan informasi yang relevan, berpikir vertikal yang bersembur dari fungsi belehan-belahan otak kiri ini merupakan cara berpikir vertikal, rasional metodis analitis, dan lenier menuju pada suatu kisimpulan tertentu. Dan orang dengan kecenderungan berpikir secara vertikal mampu menangkap detail objek stimulasi dengan baik, banyak membutuhkan fakta yang riil untuk membuat suatu kesimpulan, lebih mementingkan struktur dan kepastian, serta menggunakan logika dalam berpikir. Jadi bisa di simpulkan, bahwa cara berpikir vertikal secara umum memiliki karakteristik vertikal, sistematis, dan denpenden. Danberpikir lateral yaitu tipe bepikir selektif dan kreatif yang menggunakan informasi bukan hanya untuk berpikir, tetapi juga untuk hasil dan dapat menggunakan informasi yang tidak relevan atau boleh salah dalam beberapa tahapan untuk mencapai pemecah yang tepat.  Cara bepikir lateral adalah pola berpikir seseorang yang lebih didominasi oleh otak kiri. Cara berpikir lateral menunjuk pada pola berfikir yang menuju ke                                                            23Rohmanila Wahab, Psikologi Belajar, (jakarta: rajawali pers, 2016), 148 
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34    berbagai arah dengan ditandai oleh adanya kelancaran. Sesuai dengan fungsinya dan kerja otak kanan, berpikir secara lateral adalah cenderung tidak rasional, dan lebih banyak berurusan dengan gambar intuisi yang menyatukan berbagai ide ke dalam satuan ide baru yang utuh.  Dengan demkian, berpikir lateral dapat dinyatakan bahwa cara berpikir divergen secara umum memiliki karakteristik: (a) lateral, (b) divergen, dan (c) independen. Baik tipe berfikir vertikalmaupun berfikir lateral keduanya sama-sama dibutuhkan. Bahkan sebenarnya saling melengkapi.24 De Beno juga menjelaskan perbedaan antara berpikir perbedaan antara berpikir vertikal dan berpikir lateral. Perbedaan tersebut digambarkan dalam tabel berikut: Tabel 2.2 Perbedaan Pola Berpikir No Berpikir Vertikal Berpikir Lateral                                                             24Ibid., 149 
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35    1 2  3 4 5 6  7 8 Bersifat selektif Bergerak bila terdapat suatu arah untuk bergerak Bersifat analitis Berurutan  Harus tepat pada setiap langkah Memusatkan perhatian dan meninggalkan hal yang tidal relevan Mengikuti jalur yang tepat Merupakan proses yang terbatas  Bersifat generatif Bergerak agar dapat mengembangkan suatu jurusan Bersifat provokatif  Dapat membuat lompatan  Tidak harus tepat pada setiap langlah Menerima semua kemungkinan dan  pengaruh dari luar  Menjelajahi yang paling tepat  Merupakan suatu serba yang Kemungkinan  4. Tujuan Berpikir Islam mengajak manusia untuk berpikir, sesungguhnya apa yang dikehendaki adalah berpikir dalam batas kemampuan dan jangkuan akal. Islam hanya mengajak untuk memperhatikan apa yang diciptakan Allah, seperti langit dan bumi ataupun manusia itu sendiri, tetapi hanya melarang berpikir tetang dzatAllah, sebab dzat Allah berada di luar jangkuan akal pikiran manusia.25 Diantara tujuan berpikir yang paling mulia dalam islam adalah upaya untuk membangkitkan akal dan mengfungsikannya. Di samping itu untuk                                                            25 Nur Hidayat, Akidah Aklak Dan Pembelajarannya,(Yogyakarta: Ombak,2015), h 32 
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36    merenungkan dan memikirkan sesuatu agar manuisa mendapat petunjuk dan dapat memahami undang-undang kehidupan, sebab-sebab keberadaan alam \, hukum-hukum alam yang berlaku bagi alam semesta, dan berbagai hakikat segala sesuatu. Agar petunjuk ini dapat menyingkap tentang adanya pembuat dan pencipta alam, serta dapat membimbingnya dengan lembut kepada hakikat yang lebih besar, yaitu mengenal Allah Swt.26 C. Tinjauan Tentang pendidikan Akhlak Menarik sebuah pengertian dari satu kalimat yang terdiri dari dua atau beberapa suku kata, maka terlebih dahulu membahas lebih rinci dari suku kata tersebut, seperti halnya untuk mengetahui pengertian pendidikan akhlak maka harus diketahui terlebih dahulu pengertian “Pendidikan” dan “Akhlak”, sehingga dapat dikeahui definisi daripada kalimat “Pendidikan Akhlak”. 1. Pengertian Pendidikan Pada tahun 1649 M lembaga ilmiah Prancis hanya mendifisikan pendidikan/education sebagai pembentukan jiwa dan raga, tanpa membedakan antara pengajaran dan pendidikan. Adapun para ahli, mereka memberikan definisi yang bervariasi tentang pendidikan antara lain: a. Menurut Syeh Naquib Al-Attas,  pendidikan merupakan upaya dalam membentuk dan memberikan nilai-nilai kesopanan (ta'dib) kepada peserta didik. Apalah artinya pendidikan jika hanya mengedepankan aspek                                                            26Ibid, 33-34 
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37    kognitif maupun psikomotorik apabila tidak diimbangi dengan penekanan dalam pembentukan tingkah laku (afektif).27 b. Mortimer J. Adler mengartikan pendidikan adalah proses dengan mana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu kebiasaan yang baik.28 c. Pendidikan menurut Hasan Langgulung adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada peserta didik29 d. Ibnu Faris mengartikan pendidikan adalah perbaikan, perawatan, dan pengurusan terhadap pihak yang dididik dengan menggabungkan unsur-unsur pendidikan di dalam jiwa, sehingga ia menjadi matang dan mencapai tingkat sempurna yang sesuai dengan kemampuanya.30 e. Ada lagi yang berpendapat bahwa pendidikan adalah semua yang di lakukan oleh kita dan oleh orang lain untuk kepentingan kita agar mencapai karakteristik yang sempurna.31 Jadi bisa disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah sistem sosial yang menetapkan pengaruh adanya efektif dari keluwarga dan sekolah dalam                                                            27Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendididkan Islam (Jogjakarta:ArRuzz,2011), 275. 28Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 13 29Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, (Yogyakarta: Belukar. 2004), 38. 30Ibid,.23 31 Abdul Halim, Akhlak Mulia ,(jakarta: Gema Insani Pres, 2004), 22 
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38    membentuk generasi muda dari aspek jasmani, akal, dan akhlak. Sehingga dengan pendidikan tersebut seseorang mampu hidup dengan baik lingkunganya. Oleh kerna itu pendidikan merupakan proses yang bersifat menyeluruh untuk membuat seseorang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 2. Pengertian Akhlak Setalah membicarakan tentang pendidikan, sekarang saya akan menjelaskan apa itu khuluqiyah “Akhlak” atau lazimnya disebut moral. Yang di maksud akhlak (moral) adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorsng menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengen dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda.32 Secara bahasa pengertian akhlak di ambil dari bahasa arab yang berarti tabiat, adat, kejadian, ciptaan.  Kata al khuluq merupakan suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memikirkan dan merenung terlebih dahulu. Jika sifat  yang tertanam itu darinya terlahir perbuatan-perbuatan baik dan terpuji-menurut rasio dan syariat – maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang baik.sedangkan jika yang terlahir adalah perbuatan-perbuatan buruk maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk.  Dengan tujuan agar gambaran akhlak dalam islam itu jelas, sehingga dapat di ketahui hakikat dan dimensinya, maka untuk itu semua kami paparkan                                                            32 Ibid ., 26 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
39    definisi akhlak menurut beberapa orang saja dari ulama islam, dari sekian banyak ulama yang berbicara tentang akhlak di antaranya. Ibnu Miskawih dalam buku Akhlak Tasawuf yang dikutip oleh Abuddin Nata berpendapat bahwa akhlak adalah adat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa pemikiran dan pertimbangan.33 Sejalan dengan pendapat Ibn Miskawaih tersebut, Al-Ghazali juga Mendefinisikan akhlak dengan: "Ibarat tentang keadaan yang tertanam dalam jiwa, yang menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan"34 Hal itu kerena manusia tersusun dari fisik yang dapat dilihat dengan mata kepala, dan dari ruh yang dapat ditangkap dengan mata batin. Masing-masing dari keduanya itu mempunyai bentuk dan gambaran, ada yang buruk dan ada pula yang baik. Dan ruh yang ditangkapat mata batin itu lebih tinggi nilainya dari fisik yang ditangkap dengan pengelihatan mata. sedangkan muhammad bin ali asy-syarif Al-jurjani mendefinisikan akhlak dalam bukunya at-ta’rifat Akhlak adalah istilah bagi suatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan,tanpa perlu berpikir merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan syaria tdengan mudah , maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Sedangkan jika darinya terlahir perbuatan’’ buruk maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk.                                                            33 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2010), h. 3. 34Ibid,  3. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
40    Menurut ahmad bin mushthafa (thasy kubra zaadah)Ia- seorang ulama enslikopedis – mendefisikan adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-jenis keutamaan. Dan keutamaan itu adalah terwujudnya keseimbangan antara tiga kekuatan , yaitu ; kekuatan berfikir,kekuatan marah,kekuatan syahwat.35 Sedangkan menurut M. Abdullah Darraz, akhlak adalah sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (akhlak yang jahat).36 3. Pengertian Pendidikan Akhlak Berangkat dari term-term yang dijelaskan secara terpisah mengenai definisi pendidikan dan akhlak, maka penjelasan tersebut memberikan pemahaman, bahwa pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa anak-anak sampai ia menjadi seorang remaja, seorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan dunia dan akhirat.37 Pendidikan akhlak pada dasarnya mengandung unsur rasional dan mistik. Unsur rasional berarti pendidikan akhlak yang memberikan porsi lebih kuat terhadap daya fikir manusia. Sementara unsur mistik memberi porsi lebih banyak kepada pendidikan daya rasa pada diri manusia.38 Dengan demikian, selain mengarah pada ranah kognitif, pendidikan akhlak juga terfokus pada                                                            35Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h 151 36Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009), 182. 37Raharjo, dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, kajian tokoh klasik dan kontemporer, (Fakultas IAIN Walisongo, Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h.63 38 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009), h. 49 
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41    pembangunan aspek afektif, yang kemudian diimplementasikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (psikomotorik). 4. Nilai-Nilai Pendiidkan Akhlak Menjelaskan nilai-niai islam yang harus disebarkan dan hakikat-hakikat besar yang di bidikoleh pendidikan akhlak islam,yang disebut sebagainya dengan harapan agar dapat memperjelas makna yang lebih detail. Pertama, nilai-nilai akhlak ini berasal dari allah,bukan dari manusia. Allah telah mewahyukan Qur’an berisi nilai-nilai akhlak yang mulia kepada nabi saw.untuk kemudian membiarkan penjelasan detailnya kepada sunnah nabi saw.yang tak berbicara dengan hawa nafsu. Kedua,nilai-nilai ini bermanfaat bagi manusia jika mereka berpegang dengannya, dalam memperbaiki agama mereka dan akhirat. Tanpa itu mereka akan merasakan derita di dunia dan rugi di akhirat. Nilai-nilai akhlak manapun tidak bisa menggantikan nilai-nilai ini, dan tidak dapat menggantikan fungsinya sama sekali. Nilai-nilai pendidikan ahklak mempunya ciri-ciri yang membedakan dari seluruh nilai-nilai lainnya.  a. Nilai-nilai pendidikan akhlak bagi muslim berdiri atas rasa tanggung jawab terhadap perkataan dan perbutan. Dan motif dalam diri muslim adalah persoalan yang tumbuh dari dalam dirinya, bukan syarat dan bukan pula rasa takut yang menggerakannya. 
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42     Hal itu datang dari kenyataan bahwa pribadi muslim bertanggung jawab di hadapan Allah atas semua yang diucapkan atau dikerjakan. Kerena akhlak dalam islam adalah seperti akidan dan ibadah, yang merupakan bagian dari sisi-sisi konstan yang tak dapat berubah dan tergantikan, sehingga mujtahid bisa beritihad disitu. Perasaan tanggung jawab ini ditunjukan oleh nash-nash Al-Qur’an dan as sunah.  b. Ciri yang kedua Pendidikan akhlak adalah mengajak muslim untuk mencari ilmu dan pengetahuan, mendorong untuk mendapatkan ilmu, bahkan menuntut ilmu agama yang paling pokok dinilai kewajiban pribadi oleh islam, sementara seluruh ilmu-ilmu yang berkaitan dengan seluruh urusan dunia dinilai sebagai kewajiban kifa’i (jamaah).  Perangkat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan adalah akal, belajar, meneliti, dan mencapai ketingkat setinggi mungkin dalam bidang ilmu yang membuat manusia dapat mengambil manfaat dari ciptaan Allah dalam semesta ini, berupa energi dan potensi-potensi terpendam liannya. Mengajak manusia untuk menguasai ilmu, dalam ayat pertama yang diturunka kepada Nabi Muhammad saw. Semua itu, bersama akal yang terus berpikir dan berencana akan membuat manusia dapat membedakan antara kebaikan dan kejehatan, dan diantaranya antara memberi manfaat kepadanya dalam agama dan dunianya, dan apa yang merusak dunia dan akhirat. Ini adalah makna yang paling penting dari makna-makna pendidikan akhlak yang dikehendaki islam agar manusia menjadi 
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43    sempurna hidupnya, melalui anugrah yang allah berikan kepada kaum muslimin, berupa Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. c. Ciri-ciri pendidikan akhlak dalam islam adalah memilih kebenaran dan kebaikan.  Kebeneran itu diungkapkan bagi perkataan, akidah, agama, dan ucapkan untuk sesuatu yang benar, lurus, wajib, dan amal yang terjadi secara pasti. Sedangkan kebaikan apa yang diinginkan oleh semua manusia seperti akal, keadilan, dan sesuatu yang bermanfat. Hal itukerena nilai akhlak mengajarkan kebaikan dan kebenaran bagi manusia adalah nilai yang asli. Jika kebaikan dan kebenaran meliputi seluruh manusia niscaya mereka akan terhindar dari banyak kesulitan, dan merekan akan terjaga dari banyak kejahatan.39 5. Ruang Lingkup Akhlak Berdasarkan berbagai macam definisi akhlak, maka akhlak tidak memiliki pembatasannya, ia melingkupi dan mencakup semua perbuatan dan aktivitas manusia. Sebab apa saja perbuatan atau amalan yang mencakup semua kegiatan, usaha dan upaya manusia yaitu mengandung nilai-nilai akhlak.40Dalam garis besarnya ruang lingkup akhlak sama denganya ruang lingkup ajaran islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan dan mencakup berbagai aspek. Dalam membahas persoalan rung lingkup akhlak, Kahar Masyur menyebutkan bahwa ruang lingkup akhlak meliputi bagaimana seharusnya seseorang bersikap terhadap penciptanya, terhadap sesama manusia seperti dirinya                                                            39 Ali abdul halim, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani 2004), h 47-54 40 Nasharudin, Akhlak Ciri Manusia paripurna, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), H 213  
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44    sendiri, terhadap keluwarganya, serta terhadap masyarakat. Di samping itu juga bagaimana seharusnya bersikap bersikap terhadap makhluk lain seperti terhadap malaikat, jin, iblis, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Ahmad Azhar Basyir menyebutkan cakupan akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk penghuni, dan yang memperoleh kehidupan dari alam, serta sebagai makhluk ciptaan allah. Dengan kata lain, akhlak meliputi akhlak pribadi, akhlak keluwarga, akhlak sosial, akhlak terhadap allah, dan akhlak terhadap alam.41 Sedangkan  Pendidikan akhlak berkisar tentang persoalan-persoalan kebaikan, kesopanan, tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana seseorang bertingkah laku yang tak jauh beda dengan ruang lingkup akhlak sendiri.42 Sehingga ruang lingkup pendidikan akhlak, pada dasarnya tidak lepas dariakhlak terhadap Khalik dan akhlak terhadap makhluk. Namun untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan klasifikasi tersebut dalam penjelasan di bawah ini: a. Akhlak terhadap Allah Akhlak kepada allah, merupakan akhlak yang paling tertinggi derajatnya. Sebab akhlak kepada yang lainnya merupakan menjadi dasar akhlak kepada allah terlebih dahulu. Tidak ada akhlak yang baik kepada yang lain tanpa terlebih                                                            41Nur Hidayat, Akidah Akhlak Dan Pembelajarannya, (Yohyakarta: Ombak, 2015), h 146-148 42M. Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 201. 
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45    dahulu akhlak baik kepada Allah SWT. Di samping itu, akhlak merupakan perintah dan kewajiban yang telah ditentukan, dan manusia harus mematuhi dan mengaplikasikannya kepada tuhan sebagai khalik. Allah juga menentukan cara-cara, jenis dan bentuk akhlak kepada-Nya dan kepada makhluknya. Dapat dikatakan jika kita seseorang berakhlak baik kepada sesama manusia, terhadap dirinya, keluwarganya dan lingkungannya, tetapi disisi lain akhlak terhadap allah tidak baik, niscaya akhlah baik kepada yang lainnya itu tidak memiliki nilai.43 Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan menanam nilai-nilai akhlak kepada Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan akhlak. Diantara nilai-nilai ketuhanan yang sangat mendasar adalah:44 a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh keercayaan kepada tuhan. Jadi tidak cukup hanya percaya kepada adanya tuhan,melainkan harus meningkat menjadi sikap mempercayai tuhan dan menaruh kepercayaan kepada-Nya. b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam dalamnya bahwa allah senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia berada. c) Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa allah selalu mengawasi manusia. Kemudian manusia berusaha berbuat hanya sesuatu yang di ridhoi allah.                                                            43 Nasharudin, Akhlak Ciri Manusia paripurna, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h 215  44Muhammad alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011 ), h 153 
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46    d) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkahlaku dan perbuatan, semata-mata demi memperoleh keridhoan allah dan bebas dari pamrih lahir dan batin. e) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada allah dengan penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa dia akan menolong manusia dalam mencari dan menemukaan jalan yang terbaik. f) Syukur, yaitu sikap rasa penuh terimakasih atas penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak terbuang banyaknya yang dianugerahkan allah kepada manusia. g) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, besar dan kecil, lhir dan batin, fisiologis dan psikologis karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari allah dan akan kembali kepada-Nya. Sementara itu Quaraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada tuhan selain allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu menjangkaunya. Selanjutnya sikap tersebut diteruskan dengan senantiasa bertawakal kepadanya, yakni menjadikan tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai diri manusia.45 b. Akhlak terhadap diri sendiri                                                             45 Muhammad alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011 ), h 154 
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47    Cakupan akhlak terhadap dirisendiri adalah semua yang menyangkut persoalan yang melekat pada diri sendiri, semua aktivitas, baik secara rohani maupun secara jasadiyah. Yang dimaksud akhlak terhadap diri sendiri disini, adalah sikap yang memperlukan eksitensi diri sebagaimana yang seharusnya dalam ajaran akhlak islami, sebagaimana yang dicontohkan nabi. Oleh karena itu, setiap manusia perlu menjaga dan mengembangkan dirinya sendiri, memelihara dua unsur yang dimilikinya itu sekaligus juga mengembangkannya. Memelihara dua unsur tadi tentu tidak hanya dari hawa nafsu semata, melainkan juga dari segala yang membahayakan.  Terkait ini, Hamzah Ya‟qub sebagaimana dikutip oleh Ali Mas‟ud dalam bukunya yang berjudul Akhlak Tasawuf menyatakan bahwa manusia mempunyai kewajiban moral terhadap dirinya sendiri, antara lain; memelihara kesucian diri, baik jasmani atau ruhani, memelihara kerapian, menambah pengetahuan dan membina disiplin.46 c. Akhlak terhadap sesama manusia Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-quran berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang dari belakang, tidak peduli aib itu benar maupun salah.                                                             46Ali Mas‟ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 55. 
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48    Untuk pegangan oprasional dalam menjalankan pendidikan akhlak, kiranya nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia berikut ini nilai-nilai akhlak sesama manusia harus dijaga antara lain: a) Silaturohim, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama manusia, khususnya antara saudara, kerabat, tentangga, dan seterusnya.  b) Persudaraan (ukhuwah), yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih sesama muslim. Intinya adalah agar manusia tidak mudah merendahkan golongan lain. Tidak meresa lebih baik atau lebih rendah dari golongan lain, tidak saling menghina. c) Persamaan (al-musawah), yaitu pandangan bahwa semua manusia sama harkat dan martabat. Tanpa memandang jenis kelamin, ras, ataupun suku bangsa. Tinggi rendah manusia hanya berdasarkan ketakwaanya yang penilaian hanya tuhan yang tahu. d) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh kerena keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik allah. Maka, tidak sepantasnya manusia mengklaim kemuliaan kecuali dengan pikiran dan perbuatan yang baik. Sikap rendah hati selaku orang beriman adalah suatu kemistian, hanya kepada mereka yang jelas-jelas menentang kebenara, manusia dibolehkan untuk bersikap tinggi hati.47                                                            47 Muhammad alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011 ), h 156 
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49    Dengan demikian, akhlak kepada manusia merupakan kelanjutan dari akhlak kepada Allah dan kepada diri sendiri. Akhlak kepada Allah tentu mematuhi segala apa yang diperintahakan dan dilarang, salah satu perintah dan larangan-Nya adalah tentang sikap kepada sesama manusia ini, bahwa kepada sesama manusia tidak boleh sampai menyakiti dan diperintahkan untuk saling bantu membantu. Begitu juga dengan akhlak kepada diri sendiri, ketika seseorang sudah berhasil memodali dirinya dengan ilmu pengetahuan misalnya, maka membantu orang lain juga bersumber dari apa yang telah didapatkan dari hasil berakhlak kepada diri sendiri itu. d. Hubungan manusia dengan lingkungan Akhlak terhadap makhluk lain seperti akhlak terhadap binatang, akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan, dan akhlak terhadap alam sekitar.48 Dan kita harus menjaga semua alam yang telah di berikan kepada kami agar adanya timbal balik antara alam dan manusia.Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, menuntut adanya intraksi manusia dengan sesamanya dan terhadap alam. Dalam pandangan islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah yang belum matang, atau memtik bunga sebelum mekar, kerena hal ini tidak memberikan kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan penciptanya. Ini berarti manusia dituntut mampu menghormati proses-proses yang sedang terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak                                                            48 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h 143-144 
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50    melakukan pengerusakan, bahkan dengan kata lian, setiap pengeruskan pada lingkungan harus dinilai sebagai pengeruskan pada diri manusia sendiri.49 6. Tujuan Pendidikan Akhlak Tujuan utama pendidikan akhlak dalam islam adalah agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dalam jalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh allah. Inilah yang akan menghantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak islam. Akhlak seseorang akan mulia dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-quran dan as sunnah.50 Ada beberapa tokoh islam menempatkan tujuan pendidikan islam, sebagai berikut. Tujuan pendidikan akhlak menurut ibnu miskawaih adalah untuk mewujudkan sikap batin yang mampu mendorong untuk melahirkan semua berbuatan yang bernilai baik, sehingga dapat mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagian sejati.51 Sikap batin yang dimaksud disini adalah sikap bawaan manusia yang dapat membimbing ke arah perbuatan akhlak mulia, sehingga menghasilkan kebahagiaan dunia dan akhirat, lahir dan batin. Ibnu Sina menjelaskan dalam kitabnya Al-Siyasah fi al-Tarbiyah yang di kutip oleh Nasharuddin dalam buku Akhlakmenjelaskan tujuan pendidikan akhlak islam harus diarahkan pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki                                                            49 Muhammad alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011 ), h 158 50Ibid.h  51 Ibnu Maskawaih, kitab al-sa’adah,(Beirut: Dar al-Maktabat al-Hayat, 1398 H), h. 34-35 
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51    seseorang ke arah perkembangan yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti. Semua potensi yang dimaksud Ibnu Sina adalah potensi fitrah, bertuhan kepada allah, potensi jasad, akal, budi pekerti dan nurani. Gagasan Ibnu Sina tentang tujuan pendidikan islam secara umum ini memperlihatkan, bahwa semua potensi yang dimiliki peserta didik mesti diarahkan pada perkembangan jasmani. Hal ini terlihat dari latar belakang oleh pemikiran nya tentang pendidikan kesehatan dan kedokteran. Sebab, pada jasad yang sehat terdapat pikiran yang sehat, dengan ini bisa diarahkan pada pembentukan intelektual dan budi pekerti atau akhlak yang mulia.52 Sedangkan imam al-Ghazali tujuan pendidikan akhlak mempersiapkan peserta didik untuk menjadi manusi berakhlak al-karimahyang dapat membentuk pribadi secara utuh dalam rangka menyembah kepada Allah SWT, dan mencapai kebhagiaan dunia dan kebhagiaan akhirat, untuk itu diperlukan ilmu pengetahuan akhlak agar perserta didik menjadi abdullah dan khalifatullah fi al-ardh.53 Pendidikan Akhlak dalam islam berbeda dengan pendidikan-pendikan moral yang lain kerena pendidikan akhlak dalam islam lebih metitik beratkan pada hari esok, yaitu hari kiamat beserta hal-hal yang berkaitan dengannya. Dari sini juga bahwa tampak pendidikan akhlak dalam islam menyandingkan dan menyeimbangkan antara dua sisi kehidupan, yaitu dunia dan akhirat. Demikianlah, secara ringkas gambaran tentang tujuan-tujuan pendidikan akhlak dalam islam. Peran akhlak ini sangatlah besar bagi manusia, kerena ia                                                            52 Nasharudin, Akhlak Ciri Manusia paripurna, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h 295 53Ibid ,h 297 
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52    cocok dengan realitas kehidupan mereka dan sangatlah penting dalam mengantarkan mereka menjadi umat yang paling mulia di sisi allah. Tetapi secara garis besar pendidikan akhlak islam ingin mewujudkan masyarakat beriman yang senantiasa berjalan di atas kebenaran. Masyarakat yang konsisten dengan nilai-nilai keadilan, kebaikan, dan musyawarah. Di samping itu pendidikan juga bertujuan mewujudkan masyarakat yang berwawasan, demi tercapainya kehidupan manusia yang berlandaskan pada nilai-niali akhlak yang mulai. 7. Pembentukan Akhlak Dalam penjelasan di atas bahwa akhlak sudah ada manusia sejak lahir adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan yang ada dalam diri manusia dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebaikan dan kebenaran. Pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh dan berkembang dengan sendirinya, meskipun tanpa dibentuk oleh siapapun. Sebab, akhlak sudah dimilikinya sejak terlahir yang didasarkan fitrah yang melekat pada dirinya. 54 Dalam agama islam pembentukan akhlak di mulai dari Nabi dan Rasul agar membentuk akhlak mulia, misi mereka adalah membina dan membentuk akhlak umat manusia. Pentingnya Nabi dan Rasul untuk mendidik manusia kepada akhlak yang baik disebabkan manusia tidak akan mengetahui secara keseluruhan mana yang baik dan yang buruk. Perilaku atau sikap Nabi dan Rasul, manusia di perintahkan untuk di jadikan suri tauladan dalam aspek kehidupan, sebagaimana yang di sampaikan dalam Al-Quran (QS: 33: 21.)                                                            54 Nasharudin, Akhlak Ciri Manusia paripurna, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h 289 
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53    Hampir beberapa tokoh akhlak, seperti Ibnu Miskawaih, Ibnu Sina dan termasuk Al-Ghozali, berpendeapat bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan baik lembaga formal, inforam dan nonformal dan melalui berbagai macam cara yang terus dilakukan dan dikembangkan. Hal ini, menunjukan bahwa akhlak perlu dibentuk, dibina, dididik, dan dibiasakan. Dikerenakan semakin maju zaman modernisasi yang bercorak westernisasi yang di barengi dengan perkembangan Iptek, pembinaan akhlak mesti semakin terasa di perlukan. Di zaman ini orang akan semakin mudah berkomunikasi dengan apapun, yang baik maupun yang buruk kerena adanya telekomunikasi. Peristiwa yang baik dan buruk dengan mudahnya dapat dilihat. Misalnya, melalui layar televisi, internet, berbagai film atau tempat hiburan yang menyuguhkan adgan maksiat. Oleh sembab itu pembinaan dan pendidikan akhlak mesti harus lebih mengawal, yang akan membawa hasil bagi terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia.55 C. Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Berpikir Tentang Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Pengaruh Tayangan sinetron Anak Langit Terhadap pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak Sehubungan dengan pembahasan sebelumnya, sinetron anak langit merepukan sinetron yang ditayangkan di SCTV, mulanya sinetron Anak Langit ini berjudul Ali Topan Anak Jalanan akan tetapi kemudian                                                            55 Nasharudin, Akhlak Ciri Manusia paripurna, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h 291-292 
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54    diubah menjadi Anak Langit kerena alasan tertentu. Tayangan sinetron anak langit ini juga disebut Reinkarnasi dari sentron Anak jalanan, hal ini dikerenakan selain menceritakan tentang geng montor yang suka balapan dan juga adgan kelahi, sebagian tokoh-tokoh lain yang berperan di anak langit juga merepukan mantan pemeran anak jalanan. Sinetron ini banyak mendapat reting tertinggi tertinggi hal ini terbukti mendapat sinetron paling ngetop dalam ajang SCTV Awords 2017, tapi dalam hal ini di nodai olehbeberapa episode dan beberapa adgan kekerasan yang dapat pringatan dari KPI(komisi penyiaran indonesia) menayangkan eksplisit adegan perkelahian yang mucul dalam beberapa segmen hal ini memberi pengaruh buruk terhadap khalayak yang menonton, terutama remaja untuk meniru perilaku tersebut.   Salah satu permasalahan yang dihadapi di negara Indonesia yaitu kurangnya acara yang di sedikan khusus bagi anak-anak, terutama pada akhir-akhir ini. Seolah-olah pihak-pihak yang bersangkutan terhadap tayangan televisi tidak peduli apakah tayangan yang disiarkan tersebut bisa meruak perilaku anak atau tidak. Seperti sinetron yang ada sekarang ini sama sekali tidak memberi pengaruh yang baik bagi anak-anak, padahal anak-anak kisaran usia 11 smpai 14 tahun sudah mulai gemar menonton sinetron, dan sudah memiliki artis favoritnya yang juga menjadi inspirasi mereka. Seharusnya pihak-pihak yang brsangkutan dalam penayangan acara-acara di televisi lebih mengutamakan nilai-niali Akhlak yang baik bagi para pemirsanya terutama remaja. Namun seolah-olah pihak-pihak yang bersangkutan tidak peduli akan hal itu apalagi dampak yang di timbulkan dari acara-acara yang mereka 
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55    tayangkan.Karena anak- anak akan menyerap dari apa yang mereka tonton di telvisi dan akan berpengaruh terhadap pola berpikir dan nilai-nilai pendidikan akhlak, karena mereka belum bisa mencerna apakah hal itu baik untuk dicontoh atau tidak.Sangat disayangkan kalau anak-anak yang merupakan calon-calon generasi penerus bangsa ini perilakunya sudah rusak akibat tayangan televisi yang ditontonnya sehari-hari. Pesan-pesan komunikasi dari media massa televisi dapat mempengaruhi perumbahan pola berpikir anak apa lagi sinetron  salah satu  hiburan yang disebarluaskan melalui komunikasi massa yakni televisi. Bahwa sinetron merupakan pesan komunikasiyang dapat mempengaruhi perubahan pada perilaku siswa jika menonton secara terus menerus. Perubahan pada perilaku siswa akan membentuk suatu budaya atau kebiasaan pada lingkungan.   
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  56  BAB III METODOLOGI PENELITIAN  Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya  cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.  Sedangkan penelitian adalah suatu kegitan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. Menurut istilah penelitian David H. Penny berpendapat penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis maslah yang pemecahannya memperlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.56 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.57 Jadi metodologi penelitian adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman. Jalan tersebut harus ditetapkan secara bertanggung jawab ilmiah dan data yang dicari untuk membangun atau memperoleh pemahaman harus melalui syarat ketelitian, harus di percaya kebenaranya.58 A. Jenis Dan Rancangan Penelitian                                                            56 Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian ( jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 1 57Sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003),hal 6 58 Ibid, h, 3 
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57    1. Jenis Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode field research (penelitian lapangan). Field research merupakan tipe penelitian yang menguji kondisi lingkungan penelitian yang natural dan tingkat keterlibatan peneliti yang minimal.59 Peneliti akan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Menjawab masalah dan mengungkap tujuan penelitian dengan cara mengetahui pengaruh Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Berpikir Tentang Nilai-nilai pendidikan AkhlakDi Smpn 2 Mantup dengan menggunakan penelitian yang bersifat verifikatif dengan mempergunakan data yang diperoleh dari hasil observasi dan penyebaran kuesioner kepada responden. Jadi metode penelitian adalah suatu rangkaian atau langkah-langkah yang  dilakukan secara berencana dan sistematis guna untuk mendapatkan suatu  pemecahan terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian  adalah prosedur atau cara untuk digunakan dalam suatu penelitian. 2. Rancangan Penelitian a. Tahapan penelitian Dalam pendekatan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif sebab data ini peneliti ambil dalam bentuk angka dan akan diproses                                                            59 Indriantoro, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: BPFE Kota Yogyakarta, 2013), h. 92. 
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58    secara statistik.60 Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.61  Kemudian dari angka akan dideskripsikan secara deduksi berangkat dari teori-teori umum. Dengan menggunakan observasi akan menguji validitas keberlakuan teori tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dari kesimpulan tersebut akan dijabarkan secara deskriptif, karena hasilnya akan kami arahkan untuk mendiskrisikan data yang diperoleh dan untuk menjawab rumusan masalah.   Sehubungan dengan penelitian tersebut maka pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif ini dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyadarkan kesimpulan dari hasil probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antaravariabel yang diteliti. Pada umumnya penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang sampelnya besar.62                                                            60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.10 61 Sugiono, Metode penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 14. 62 Saifudin Azwar, Validitas dan Reliabilitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h.5. 
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59     Analisis data dan pengkajian data, yaitu menganilisis data yang masuk dan akhirnya ditarik kesimpulan. Berdasarkan judul yang diangkat   dan   permasalahan   yang   ada,   peneliti   menggunakan metode survei dengan teknik analisis Regresi. Dalam survei, informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan angket. Umumnya pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari smpel atau populasi untuk mewakili seluruh populasi.63 b.  Sumber data Sumber data ialah darimana data dapat diperoleh. Sumber data dapat berupa orang (person), tempat (place), dan simbol (paper). Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini antara lain 64: 1)  Data Primer Data   primer   adalah   data   yang  langsung   dikumpulkan   oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.65 Dalam penelitian  ini,  data  primer  yang  diperoleh  oleh peneliti adalah hasil  data  tentang  Tayangan Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Berpikir Anak Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak  di SMPN 2 Mantup diambil dengan instrumen angket. 2)  Data Sekunder Data   sekunder   adalah   data   yang   diperoleh   dari   dokumen- dokumen   resmi,   buku-buku,   hasil   penelitian,   yang  berwujud                                                            63 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (jakarta : PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1989), Rev-ed, hal. 3 64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ibid, hal. 129 65 Sumadi Syubrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), hal 93 
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60    laporan, buku uraian dan sebagainya.66 Data   sekunder   yang diperoleh   penulis   adalah   data    yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan. B. Variabel Dan Indikator 1. Identifikasi Variabel Variabel dalam penelitian perlu diklasifikasikan secara jelas dan tegas, mengklasifikasikan variabel ke dalam  bentuk-bentuknya akan merupakan langkah awal yang amat penting dalam melakukan penelitian, kerena akan mengarahkan penelitian dalam melakukan pengolahan serta analisis data.  Variabel kuantitatif dimana nilainya merupakan hasil mengukur dinamakan variabel kuantitatif kontinu. Dan variabel kuantitatif hasil menghitung disebut variabel kuantitatif diskrit.67 Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) sebagai berikut yaitu :  Variabel bebas (X)  : Tayangan Sinetron “anak langit” Variabel terikat (Y) : Pola Berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 2. Indikator Variabel Penelitian Dengan membaca dentifikasi Variabel dalam suatu penelitian akan diketahui baik buruknya variabel tersebut, maka akan diukur indikator-indikator dari hubungan keanekaragaman tontonan terhadap pengaruh kepada peserta didik.                                                            66Ibid.hal 93 67 Ahmad bahrudin dkk. Analisis Data Untuk Penelitian Surve,(Bogor: In Media, 2017)h, 1o 
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61    karena dibutuhkan sebuah proses wawasan yang luas dan mendalam tentang variabel yang diteliti, dan teori yang sebagai pendukungnya.68 Adapun indikator variabel X (Tayangan Sinetron) yaitu : a. Intensitas menonton b. Daya Tarik c. Isi Pesan Kemudian indikator variabel Y (pola berpikir berpikir tentang nilia-nilai pendidikan akhlak) yaitu : a) Kognitif b) Afektif c) Perilaku yang baik d) Perilaku  yang tidak baik C. Populasi dan Sampel 1. Populasi  Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.69 Sedangkan menurut Saifudin Azwar, populasi dapat didifinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenali generalisasi hasil penenlitian. 70Populasi juga merupakan seluruh penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.                                                             68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 149. 69 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h, 215  70 Saifudin Azwar, Validitas dan Reliabilitas,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 77. 
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62    TABEL 3.1 JUMLAH PESERTA DIDIK SMPN 2 MANTUP   Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, kita menggunakan rumus Notoatmodjo  = ( + ( 	 Keterangan:  n : Besar Sampel N : Besar Populasi d : tingkat kepercayaan yang di inginkan(0,1)   = ( + ( 	 = 
( + 
(,  	 Kelas Jumlah kelas dan siswa JUMLAH A B C D E F G 7 28 32 32 31 30 31 31 215 8 32 32 31 31 31 30 - 187 9 31 30 32 30 30 30 - 183  JUMLAH 585 
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63    = 
 + , 
 = 
	, 
      = 65 siswa 2. Sampel Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini. Untuk mengetahui besar kecilnya sampel ini, tidak ada ketentuan yang baku.”tidak ada ketentuan yang baku atau rumus yang pasti tentang besarnya sampel.  Sedangkan menurut arikunto menjelaskan lebih rinci beberapa persen atau sampel yang di anggap mewakili populasi yang ada. Pendapantnay mengatkan bahwa untuk ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100%, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitian merupakan penelitian populas.71 Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil diantarnya 10-15% atau 20-25% atau lebih. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal kerena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang di ambil dari populasi harus betul-betul mewakili.72                                                            71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h 131 72 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,cv. 2011), h 62 
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64    Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini Proportional Random Sampling. Pengambilan sampel secara proporsi dilakukan dengan mengambil subyek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek dalam masing-masing strata atau wilayah Kemudian dilakukan tehnik Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana, tehnik ini dibedakan menjadi dua cara yaitu dengan mengundi atau dengan menggunakan tabel bilangan atau angka acak.  Dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling didapatkan jumlah sampel sebanyak 65 peserta didik, adapun besar atau jumlah pembagian sampel untuk masing-masing kelas 8.Sampel yang saya gunakan pada penelitian ini adalalah dari kelas 8 A-Fdan saya ambi 20% dari setiap kelas. Sampel di ambil kelas 8 dikerenakan pihak sekolahan hanya  mengizinkan kelas 8 saja. n= 			 Keterangan n : Jumlah sampel yang diinginkam N : Jumlah seluruh populasi siswa kelas 8 X : Jumlah populasi pada setiap kelas 8 N1 : Sampel  Berdasarkan rumus, jumlah sampel dari masing-masing 6 kelas tersebut yaitu:  Kelas 8a =  65 = 12 orang  Kelas 8b =  65 = 12 orang 
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65     Kelas 8c =  65 = 11 orang   Kelas 8d =  65 = 11 orang Kelas 8e =  65 = 11 orang Kelas 8f =  65 = 10 orang  TABEL 3.2 JUMLAH SAMPEL PENELITIAN Kelas Jumlah Peserta Didik Sampel 8a 32 12 8b 32 12 8c 31 11 8d 31 11 8e 31 11 8f 30 10 Jumlah 67  Adapunpertimbangan sampel dalam penelitian ini adalah: a. Merupakan Peserta didik SMPN 2 Mantup. b. Pernah menonton sinetron Anak langit minimal 3 kali. D. Teknik Pengumpulan Data 
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66    Teknik  pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  paling  strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.73 Pengumpulan data dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas pembiasaan shalat dhuha dalam meningkatkan disiplin peserta didik di sekolah. Adapun macam-macam teknik pengumpulan data sebagai berikut: 1. Metode observasi Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis menganai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.74 Atas dasar pengertian diatas dapat dipahami bahwa observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data di mana peneliti melihat, mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer.75 Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuisioner76.                                                             73Sugiyono,R&D…,hal 224 74 Gorys Keraf, Komposisi, (Ende: Nusa Indah, 1980), 162. Lihat juga Husami Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 54. 75Basrowi Sudjarwo, Manajemen Penelitian Sosial…, 161. 76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, 120. 
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67    Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden tidak terlalu besar.  2. Angket Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.77 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti secara pasti tahu variable yang akan diukur dan tahua apa yang bisa diharapkan dari responden. Sehubungan dengan itu angket bisa disebut juga sebagai interview tertulis.78 Metode ini digunakan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden disertai dengan alternative jawaban. Data yang harus dicari melalui Angket adalah pengaruh kegiatan istighosah terhadap kecerdasan spiritual siswa Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Dalam angket tertutup pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden  untuk memilih salah satu alternatif jawaban   dari   setiap   pertanyaan   yang   telah   tersedia.79Sehingga responden tinggal memilih jawaban-jawaban  yang                                                            77 Sugiyono, Metode…, 142. Lihat juga Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 228. 78 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), 120. 79 Sugionyo, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ibid, hal 200-201 
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68    sudah disediakan. Angket dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Skala  yang  digunakan  adalah  skala  Likert,  maka  variabel  yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Instrumen yang telah disusun diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen. Tujuannya untuk mengetahui apakah item- item tersebut telah memenuhi syarat tes yang baik atau tidak. 3. Wawancara Menurut Keraf, wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan menanyakan langsung kepada seorang informan atau seorang autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah).80 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview. Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta dilapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung dengan narasumber.81 Namun, bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti melalui telepon, internet atau surat. 4. Metode Dokumentasi                                                            80 Gorys Keraf, Komposisi…, 161. 81 Margono, Metodoologi Penelitian Pendidikan…,  165. 
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69    Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan lain sebagainya.  Metode ini digunakan untuk memperkuat data sebelumnya dengan mengumpulkan bukti-bukti tertulis. E. Metode Analisis Data Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai berikut: 1. Editing   (penyuntingan),   yaitu   dengan   memeriksa   seluruh   daftar     pertanyaan yang dekembangkan respodent. 2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket pada jawaban respondent yang diterima. 3. Tabulating   (tabulasi)   yaitu   menyusun   dan   menghitung   data   hasil pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.82 Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan metode statistik. Karana penelitian yang digunakan adalah penelitan kuantitatif. Tujuan analisis ini adalah “menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan di interpretasikan”.83Setelah   pengolahan   data   lalu   dilakukan   analisis   data   untuk membuktikan ada pengaruh atau tidak pengaruh tayangan sinetron anak langit terhadap pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Sesuai  dengan  jenis  data  pada  variable  tersebut,  maka  peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :                                                            82 Hermawan Warsito,  Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), hal, 87. 83 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal. 263 
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70    1. Untuk  menjawab  rumusan  masalah  nomor  satu  tentang  Intensitas menonton tayangan sinetron anak langit  menggunakan  teknik  analisis  prosentase.  Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan menggunakan perhitungan prosentase/ frekuensi relatif dengan rumus: P =  	X	100% Keterangan: P = Angket Prosentase F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu). 84 Selanjutnya  untuk   menafsirkan  hasil  perhitungan   dengan   prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional : 75% - 100% adalah kriteria sangat sering 50% - 74% adalah kriteria sering 25% - 49% adalah kriteria jarang ≤ 24% adalah kriteria tidak pernah85 2. Untuk  menjawab  rumusan  masalah  nomer  dua  pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlakterhadap siswa  menggunakan  teknik  analsisi  prosenatse  /frekuensi relatif dengan rumus: P =  	X	100% Keterangan:                                                            84 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindon persada,1995) hal 40 85 Ibid. 
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71    P = Angket Prosentase F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu).86 Selanjutnya    untuk    menafsirkan    hasil    perhitungan    dengan prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional : 75% - 100% adalah kriteria sangat baik 50% - 74% adalah kriteria baik 25% - 49% adalah kriteria cukup baik ≤ 24% adalah kriteria kurang baik 3. Untuk  mengetahui  rumusan masalah  yang ke  tiga tentang pengaruh tayangan sinetron anak langit terhadap pola berpikir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak di SMPN 2 Mantup Lamongan peneliti menganalisis data kuantitatif yang diperoleh akan menggunakan teknik analisa statistik dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier. Tujuan penerapan Regresi adalah untuk meramalkan atau memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen).87 Manfaat dari dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak. Untuk mencari dengan regresi ini menggunakan rumus:88                                                            86 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ibid., hal, 40 87 Syofian   Siregar,   Metode   Penelitian   Kualitatif   Dilengkapi   Perbandingan   Hitung Manual&SPSS, (Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), hal. 284 88 Sugiyono, Statistik untuk Penelian, ibid, hal. 260 
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72    Rumus   tersebut   digunakan   untuk   mengetahui   ada   tidaknya pengaruh  antara  variabel  X  (tayangan sinetron anak langit)  dan variabel Y (pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak). F. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar peneliti lebih mudah dan mendapatkan hasil yang lebih baik, dalam artiyan lebih cermat, lengkap, sistematis.89Pada kegiatan pengaruh tayangan, peneliti menggunakan kuesioner , yaitu sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan tanda check (X) pada responden . Dan sama dengan penelitian pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, peneliti menggunakan tanda (X) pada responden.  Dalam instrumen digolongkan untuk penggunaan skala pengukuran Likert, seperti yang disampikan oleh Sugiyono bahwa instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk check list ataupun pilihan ganda.90Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan menggunakan respon yang yang dikatagorikan kedalam empat macam katagori jawaban yaitu : Sangat Suka (SS), Suka (S), Tidak Suka (TS) dan Sangat Tidak Suka (STS).91 Skala Likert ini meniadakan kategori jawaban yang di tengah yaitu ragu-ragu (R), berdasarkan tiga alasan yaitu: Katagori undecided itu mempunyai arti                                                            89 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid.,h.136 90 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid.,h.136 91 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid., h. 135. 
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73    ganda, dapat diartikan sebagai belum dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya dapat diartikan netral, setuju, tidak setuju, atau bahkan ragu-ragu. TABEL 3.3 BOBOT SKOR RESPONDEN Kategori  Sekor Sangat suka 5 Suka  4 Ragu-ragu 3 Tidak suka 2 Sangat tidak suka 1  Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu skala tayangan sinetron dan skala pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Maka dengan adanya skala tersebut terdapat tabel sebagai berikut : TABEL 3.4 No  Variabel Indikator  Item  1 Sinetron anak langit Intensitas menonton 1-3 Daya tarik 4-9 Isi pesan 10-12 
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74                      2 Pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak Kognitif 1-5 Afektif  6-10 Perilaku yang baik 11-15 Perilaku yang buruk 16-20 
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  75  BAB IV HASIL PENELITIAN A. Gambaran Umum Tentang Sinetron Anak Langit Sinetron Anak Langit adalah salah satu sinetron remaja yang bergenre drama, asmara dan laga. Sinetron ini mulai siaran pada 20 febuari 2017 hingga sekarang 2018 di SCTV setiap hari pukul 18.30. Dengan jumlah episode 637. Adapun jam tayang Anak Langit berubah Pada tanggal 13 November 2017 berubah 19.30 WIB.  Tayangan ini banyak digemari oleh semua kalangan karena isi ceritanya sangat menarik. Tayangan balap motor, kehidupan anak Mahasiswa, dan beberapa nilai moral seperti watak tokoh utama yang suka menolong menjadi nilai lebih dari sinetron ini. Sinetron ini menceritakan seorang remaja yang masih Kuliah. Remaja berpenampilan urakan dan cuek tetapi juga saleh dan tampan. Kisah awal Anak Langit bermula dari, Al yg di perankan oleh Ammar Zoni bersama Andra yang di perankan oleh Immanuel Caesar Hito serta Kei yang di perankan oleh Cemal Faruk serta anggota geng motor Raibow memacu motornya hingga sampai ke sebuah lokasi wisata, tapi Ibu angkat mereka yaitu Nyak Ida menelpon Al dan memberitahu bahwa Babe Rozaq ayah angkat mereka kecelakaan jatuh dari motor dan di rawat di RS. Al, Andra dan Kei langsung datang ke RS tempat Babe mereka di rawat, setelah mendapat perawatan. Al, Andra dan Kei kemudian membawa pulang Babe kembali  ke panti asuhan di mana mereka tinggal selama ini. Al kemudian 
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76    menanyakan mengapa Babe memberi nama Al padanya, Babe kemudian memberitahu bahwa Al di temukan masih orok di depan mesjid saat Babe dan Nyak Ida belum punya anak, mereka bertiga adalah anak angkat yang berawal saat Babe menemukan mereka yg kemudian Babe dan istri merawat Al, Andra dan Kei di panti Asuhan yag mereka kelola. Al, Andra dan Kei sangat senang mendengar penjelasan langsung dari Babe dan Nyak. Babe Rozaq kemudian memberitahu ke Al, Andra dan Kei bahwa dia tadi jatuh dari motor karena di kerjain oleh anak motor yang bikin gaduh di jalan sambil menceritakan ciri²nya. Andra langsung menebak bahwa itu adalah geng motor Antrax. Andra kemudian diam² pergi mencari geng motor Antrax untk bikin perhitungan hingga  di bantu oleh Al dan Kei yang menyusul saat tahu Andra pergi secara diam. Perkelahian akhirnya terjadi antara Al, Andra dan Kei melawan geng motor Antrax yang main keroyokan, namun saat tawuran sedang terjadi, tiba-tiba datang polisi hingga mereka semua kabur dari kejaran polisi. Sementara itu, Vita tunangan nya Seno salah satu anggota geng motor Rainbow datang ke Jakarta untuk menemui orang tua Seno. Vita yang sempat bertemu dengan Al saat di dalam angkot manakala Al hampir menabrak seseorang di jalan, Al langsung jatuh hati pada Vita namun dia tak mengejarnya karena berpikir kalau jodoh tak kan kemana. Al kemudian melanjutkan membeli sate pesanan Babe nya. Sementara itu, Seno ikutan balapan liar hingga terjadi kecelakaan buruk hingga nyawa tak terselamatkan, Seno sempat berpesan kepada Al supaya menjaga tunangan nya yang lagi di Jakarta. Al akhirnya menerima telpon dari 
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77    Vika saat Al mengaktifkan ponsel Seno yang ada padanya, Al meminta Vika untuk melupakan Seno dengan alasan bahwa Seno sudah  ada pengganti yang lain, sesuai permintaan Seno pada Al supaya merahasiakan kematian nya. Vika tak percaya begitu saja hingga minta Al untuk bertemu di sebuah café dekat tempat tinggal Bude nya Vika. Walau Al dan Vika sempat bertemu dan terlibat cek cok, tapi mereka masih belum tau bahwa mereka  yang janjian mau ketemuan tadi hingga Al pergi dari cafe. B. Gambaran Umum Tentang SMPN 2 Mantup Lamongan 1. Profil Sekolah  a. Nama Sekolah   : SMP NEGERI 2 MANTUP. b. No. Statistik Sekolah   : 201050719179. c. Tipe Sekolah   : A  d. Alamat Sekolah   : Jl. Desa Kedungsoko. : Kecamatan  Mantup : Kabupaten/Kota Lamongan : Propinsi jawa Timur. e. Telepon/HP/Fax  : 031.70952543 f. Status Sekolah   : Negeri g. Nilai Akreditasi Sekolah : 89,83 1. Visi Dan Misi a. Visi 1) Mewujudkan SMPN 2 Mantup yang berprestasi unggul dan berbudi pekerti luhur. 
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78    b. Misi  1) Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata. 2) Mewujudkan mutu lulusan yang unggul IPTEK dan memiliki akhlak mulia. 3) Mewujudkan pendidikan yang efektif dan efesien. 4) Mewujudkan mutu lulusan yang tangguh dan berbudaya saing tinggi, 5) Mewujudkan pengelolaan sekolah yang transparan, akuntabel, partisipatif. 2. Keadaan Guru a. Kepala sekolah Tabel 4.1 No  Nama Jenis Kelamin Usia Pen. Akhir Masa Kerja L P 1. Kepala Sekolah SUWOTO S.PD, M.Pd 1  49 S.2 26 2. Wakil Kepala Sekolah YOYOK SETIAWAN, M.Pd 1  50 S.2 22 
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79      YUDHI HARTANTO, S.Pd 1  41 s.1 16   RUDY SUBOYANTORO, SPd 1  46 S.1 19   b. Guru 1) Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, Dan jumlah Tabel 4.2 No. Tingkat Pendidikan Jumlah dan Status Guru Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu L P L P 1. S3/S2 6 1   7 2. S1 14 4 4 11 32 3. D-4      4. D3/Sarmud      5. D2      
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80    6. D1      7. ≤ SMA/sederajat      Jumlah 20 5 3 6 39  2) Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan (keahlian) Tabel 4.3 No. Guru Jumlah guru dengan latar belakang pendidikan sesuai dengan tugas mengajar Jumlah guru dengan latar belakang pendidikan yang TIDAK sesuai dengan tugas mengajar JumlahD1/D2 D3/ Sarmud S1/D4 S2/S3D1/D2 D3/ Sarmud S1/D4 S2/S3 1. IPA   3      3 2. Matematika   3      3 3. Bahasa Indonesia   3      3 4. Bahasa Inggris   2      2 
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81    5. Pendidikan Agama    1     1 6. IPS   4      4 7. Penjasorkes   1      1 8. Seni Budaya   3      3 9. PKn   2      2 10. TIK/Keterampilan   -      - 11. BK   2      2 12. Lainnya: ( Mulok )   1      1  Jumlah   23 1     23  3) Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru Tabel 4.4 No. Jenis Pengembangan Kompetensi Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi/profesionalisme Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah 
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82    1. Penataran KBK/KTSP 20  4 24 3. Penataran Metode Pembelajaran (termasuk CTL) 20  4 24  4. Penataran PTK 20  4 24 5. Penataran Karya Tulis Ilmiah 12  3 15 6. Sertifikasi Profesi/Kompetensi 20  4 24 7. Penataran PTBK 0  0 0 8. Penataran lainnya: ..............       4) Prestasi guru Tabel 4.5 No. Jenis lomba  Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 dalam 3 tahun terakhir Tingkat Jumlah Guru 
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83    1. Lomba PTK Nasional - Provinsi - Kab/Kota - 2. Lomba Karya tulis Inovasi Pembelajaran Nasional - Provinsi - Kab/Kota - 3. Lomba Guru Berprestasi Nasional - Provinsi - Kab/Kota 3 4. Lomba lainnya: ...............................  Nasional - Provinsi - Kab/Kota - 4.  Nasional - Provinsi - Kab/Kota -   3. Keadaan Sarana Dan Prasarana a. Data Ruang Belajar (Kelas)  
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84    Tabel 4.6 Kondisi Jumlahdanukuran Jml. ruanglainnya Ygdigunakan untuk r. Kelas (e) Jumlahruangygdigunakan u. R. Kelas (f)=(d+e) Ukuran 7x9 m2  (a) Ukuran > 63m2 (b) Ukuran < 63 m2 (c) Jumlah (d) =(a+b+c) Baik 6   6 .9 X 7 = 3 ruang, yaitu: Ruangketrampilan di sekat  19ruang Rskringan     Rsksedang - 3 3 6 RskBerat 5   5 Rsk Total        Keterangan kondisi: Tabel 4.7 
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85    Baik Kerusakan < 15% Rusak ringan 15% - <30% Rusak sedang 30% - < 45% Rusak berat 45% - 65% Rusak total >65%  b. Data Ruang Belajar Lainnya Tabel 4.8 Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi 1. Perpustakaan 1 7 X 12 Rusak berat 6. Lab. Bahasa 1 8 X 15 Baik 2. Lab. IPA 1 9 X 15 Sedang 7. Lab. Komputer  1 8 X 15 Baik 
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86    3.Ketrampilan 1 9 X 18 Baik 8. PTD 0   4. Multimedia 0 7 X 9 0 9. BK/Osis/Pram 1 7 x 9 Rsk.berat 5. Kesenian 0 6 x 7 Sedang 10. Rumah penjaga  1 6 x 6 Rsk berat  c. Data Ruang Kantor Tabel 4.9 Jenis Ruangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi*) 1. Kepala Sekolah 1 3 x 4 Rsk.sedang 2. Wakil Kepala Sekolah 1 6 X 7 Rsk.sedang 3. Guru 1 8 x 12 Rsk.sedang 4. Tata Usaha 1 4 x 9 Rsk.sedang 
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87    5. Tamu 1 3 x 6 Rsk.sedang 6. Koordinator TU 1 3 x 3 Rsk.sedang  C. Penyajian dan Analisis Data Karaktristik yang digunakan untuk menggambarkan subyek penelitian.Berdasarkan hal tersebut maka responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 67 responden yang merupakan siswa SMPN 2 Mantup dan merupakan siswa yang menonton sinetron Anak Langit. Peneliti menggunakan angket yang di sebarkan ke 67 responden tersebut yang di ambil dari kelas 8 A-F. Jumlah tersebut diambil dari 20% dari 187 siswa. Adapun nama responden sebagai berikut : Tabel 4.10 Nama-nama Responden No Nama Responden Kelas 1 Revina Silvia Melinda 8a 2 Chania Aini Nisa 8a 3 Devi Nur Aini 8a 4 Dio  8a 
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88    5 Miko 8a 6 Nur Milia 8a 7 Dini Dia Lestari 8a 8 Della Indah P.S 8a 9 Denada Chalimi P 8a 10 Putri Maulidatum M 8a 11 Dina Kristina 8a 12 Isar 8a 13 Wafik Azizah Firi  8b 14 Risna Ayunda 8b 15 Rizal F 8b 16 Ikhfar Aguna  8b 17 Devi Anita Ainur 8b 18 Rahma Wahyu Amanda 8b 19 Adelia Yevi Wahyuni 8b 
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89    20 Ar Rasyid Galih 8b 21 Julia Odi Tri A 8b 22 Ahmad Vebri 8b 23 Achmad Wahyu D.H 8b 24 Achamda Dimas Fijar 8b 25 Frida Selvina 8c 26 Septi Ana Rahma 8c 27 Revina Indah Putri 8c 28 Afifah 8c 29 Julianto Purnomo 8c 30 Novita Danmayati 8c 31 Mu'ajjidah Bachel  8c 32 Mia Haniyanti  8c 33 Khofifatul  8c 34 Riswanda  8c 
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90    35 M. Alvin Syaifudin 8c 36 Nicky Suryo 8d 37 Fatwa Baiti Nur A 8d 38 Devi Ratnasari 8d 39 Tri Wahyu 8d 40 Zulia Selfi Wulandari 8d 41 Yasmine Zada 8d 42 Ferdi Dwi P 8d 43 Lifo 8d 44 M Blagi Pamungkas 8d 45 Aldike Bibit W 8d 46 Mursyid Adi S 8d 47 Wilda Habib Al-Fanana 8e 48 Alf Arira Ananta Aysya 8e 49 Shofiyyatul Majidah 8e 
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91    50 Nefri Labia Juasih 8e 51 Natasya Melia Pristiani 8e 52 Erva Nurfadhilah  8e 53 Fiella Widya Ra 8e 54 Sukisti Della Lestari 8e 55 Achamd Febri S 8e 56 Rahayu Kuswanti 8e 57 Reisa Salsabila 8e 58 Suprapti 8f 59 Siti A'isa 8f 60 Adi Dwi Dermawan 8f 61 M. Riski Putra 8f 62 Miftakhul Hasanah 8f 63 Devianti Rahmawati 8f 64 Eka Nurul Agustin 8f 
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92    65 Titis Dwi Marseda 8f 66 Arifatun Nasriko 8f 67 Putri Aptilia Nur Cahayani 8f 1. Deskripsi Sinetron Anak Langit Pilihan jawaban responden yang terdapat pada angket yang telah disebarkan tentang pengaruh tadabbur alam terhadap kecerdasan spiritual ini terdiri dari SS, S, RR, TS, dan STS dimana SS adalah Sangat Suka, S adalah Suka, RR adalah Ragu-Ragu, TS adalah Tidak suka, dan STS adalah Sangat Tidak Suka tidak pernah dengan nilai Skor 5,4,3,2,1. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka diperoleh hasil angket dari 67 Siswa yang dijadikan sebagai sampel sebagai berikut. Tabel 4.11 No X Y X2 Y2 Xy 1 24 67 48 134 1608 2 38 65 76 130 2470 3 43 58 86 116 2494 4 41 64 82 128 2624 5 24 46 48 92 1104 6 45 73 90 146 3285 
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93    7 42 64 84 128 2688 8 40 61 80 122 2440 9 34 52 68 104 1768 10 42 68 84 136 2856 11 43 66 86 132 2838 12 34 63 68 126 2142 13 42 61 84 122 2562 14 39 63 78 126 2457 15 42 69 84 138 2898 16 37 71 74 142 2627 17 34 64 68 128 2176 18 35 62 70 124 2170 19 40 61 80 122 2440 20 29 39 58 78 1131 21 38 64 76 128 2432 22 23 20 46 40 460 23 36 61 72 122 2196 24 36 63 72 126 2268 25 37 61 74 122 2257 26 37 51 74 102 1887 27 33 51 66 102 1683 28 24 44 48 88 1056 
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94    29 18 31 36 62 558 30 37 48 74 96 1776 31 44 73 88 146 3212 32 27 34 54 68 918 33 19 29 38 58 551 34 46 69 92 138 3174 35 33 40 66 80 1320 36 32 49 64 98 1568 37 27 45 54 90 1215 38 36 50 72 100 1800 39 28 35 56 70 980 40 31 45 62 90 1395 41 27 39 54 78 1053 42 29 35 58 70 1015 43 25 28 50 56 700 44 23 38 46 76 874 45 30 34 60 68 1020 46 30 55 60 110 1650 47 20 33 40 66 660 48 27 35 54 70 945 49 31 46 62 92 1426 50 32 48 64 96 1536 
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95    51 26 52 52 104 1352 52 40 61 80 122 2440 53 38 64 76 128 2432 54 40 40 80 80 1600 55 47 63 94 126 2961 56 39 50 78 100 1950 57 35 63 70 126 2205 58 31 61 62 122 1891 59 44 75 88 150 3300 60 42 59 84 118 2478 61 42 71 84 142 2982 62 37 63 74 126 2331 63 40 71 80 142 2840 64 43 65 86 130 2795 65 36 64 72 128 2304 66 29 66 58 132 1914 67 40 52 80 104 2080 Jumlah  2313 3631 4626 7262 130218  Deskripsi sinetron adalah pandangan siswa terhadap sinetron Anak Langit yang tayang di SCTV yakni variabel independen (X). variabel (X) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya perubahan pada variabel dependen (Y). Pernyataan pada variabel (X) menggunakan pilihan jawaban dengan skala likert 1-5. Sesuai 
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96    dengan teori komunikasi massa yang digunakan pada penelitian ini adalah teori kultivasi sehingga indikator dari variabel sinetron X sesuai padaTabel 3.4 intensitas menonton terdiri dari 3 item pertanyaan, daya tarik 6 item pertanyaan dan isi pesan 3 item pertanyaan. Berikut adalah penjabaran dari setiap jawaban responden berkaitan dengan sinetron Anak Langit.Dengan adanya angket yang telah disebarkan sesuai kelas dengan banyak 67responden. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua maka terlebih dahulu akan dianalisis prosentase hasil angket tersebut pada setiap item. Peneliti menggunakan rumus prosentase sebagai berikut: P =  	X	100% P = Angka prosentase F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu Setelah itu peneliti mengambil atau memilih frekuensi jawaban alternatif yang ideal sebagai kesimpulannya. Berikut penjelasan mengenai prosentase jawaban responden di tiap-tiap soal yang diberikan: Tabel 4.12 Intensitas Menonton Sinetron Anak Langit  Kereteria Frequensi Persentase 12-24 8 12% 25-36 28 42% 
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97    37-48 31 46% 49-60 - - Jumlah 67 100%  Di atas menunjukkan terdapat 8 orang responden dengan persentasi 12%  tidak pernah menonton tayangan sinetron Anak Langit yang tayang di SCTV. Menyatakan jarang menonton 28 orang dengan persentasi 42%. Sering menonton terdapat 31 orang dengan persentasi 46%. Menyatakan sangat sering 0orang dengan persentasi 0%. 2. Pola Berpikir Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Deskripsi pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak adalah perubahan perilaku siswa setelah menonton sinetron Anak Langit yang tayang di SCTV yakni variabel dependen (Y). variabel (Y) adalah variabel yang menjadi akibat dari sinetron pada variabel X. pernyataan pada variabel (X) menggunakan pilihan jawaban dengan skala likert 1-5. Sesuai dengan teori komunikasi massa yang digunakan pada penelitian ini adalah teori kultivasi sehingga indikator dari variabel pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak sesuai pada Tabel 3.4 pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dari aspek kognitif terdiri dari 5 item pertanyaan, aspek afektif 5 item pertanyaan dan aspek perilaku yang baik 5 item pertanyaan, aspek perilaku buruk 5 item.  
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98     Tabel 4.13 Klasifikasi Pola Berpikir Tentang Nilai-nilai Pendidikan Akhlak       Di atas menunjukkan terdapat 15 orang responden dengan persentasi 22%  kurang baik terhadap pola berpikir dalam nilai-pendidikan akhlak terhadap tayangan sinetron Anak Langit yang tayang di SCTV. Menyatakan cukup baik 18 orang dengan persentasi 27%. baik terdapat 34 orang dengan persentasi 51%. Menyatakan sangat baik 0orang dengan persentasi 0%. 3. Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Berpikir Anak Tentang Nilai-nilai pendidikan akhlak Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Berpikir Anak Tentang Nilai-nilai pendidikan akhlak di SMPN 2 Mantup dapat digunakan dengan menggunakan rumus Regresi Linerdengan bantuan SPSS 16 dapat dinyatakan sebagai berikut : Kereteria  Ferequensi Persentasi 20-40 15 22% 41-60 18 27% 61-80 34 51% 81-100 - 0% Jumlah 67 100% 
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99      Tabel 4.14  Correlations   akhlak sinetron Pearson Correlation akhlak 1.000 .765 sinetron .765 1.000 Sig. (1-tailed) akhlak . .000 sinetron .000 . N akhlak 67 67 sinetron 67 67  Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas (P = 0.000) yang lebih kecil dari taraf signifikan sebesar 5% atau 0.05 (0.000 < 0.05) dengan sampel 67 siswa, menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tayangan sinetron (X) dan pola berpikir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak (Y). Nilai Pearson Correlation menunjukkan bahwa korelasi tayangan sinetron dan pola berpikir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 0,765, ini menunjukan bahwa korelasi tayangan sinetron dan pola berpikir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak adalah positif, ini menunjukan bahwa semakin besar nilai tayangan sinetron maka semakin besar pula pola berpikir anak tentang nilai-nilai pendidikan akhlak peserta didik SMPN 2 Mantup. Tabel 4.15 Model Summary Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Change Statistics R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 1 .765a .586 .579 8.69547 .586 91.914 1 65 .000 
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100    Model Summary Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Change Statistics R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 1 .765a .586 .579 8.69547 .586 91.914 1 65 .000 a. Predictors: (Constant), sinetron       Pada tabel model summary di atas dapat dianalisis: Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara tayangan sinetron dengan pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak adalah positif, yaitu r = 0,765a. Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah. Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel sinetron Anak Langit (X) mempunyai pengaruh terhadap pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak di SMPN 2 Mantup. Diperoleh dari hasil R Square 0,586, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0.765a x 0.765a = .586). R Square disebut juga koefisien determinasi. Semakin besar harga R Square maka semakin kuat hubungan kedua variabel.Atau berkontribusi sebesar 58% terhadap pola berpikir anak terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian sebesar 42%.  Tabel 4.16  ANOVAb Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 1 Regression 6949.749 1 6949.749 91.914 .000a Residual 4914.729 65 75.611   Total 11864.478 66    a. Predictors: (Constant), sinetron    
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101    ANOVAb Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 1 Regression 6949.749 1 6949.749 91.914 .000a Residual 4914.729 65 75.611   Total 11864.478 66    b. Dependent Variable: akhlak      Dari tabel anova di atas diperoleh F hitung sebesar 91.914. dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,005. Berarti model regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk memprediksi pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak.  Tabel 4.17 Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 4.900 5.250  .933 .354 Sinetron 1.428 .149 .765 9.587 .000 a. Dependent Variable: akhlak      Pada tabel coefficients, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut: Y = 4.900  + 1.428X Y = pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak X = tayangan sinetron anak langit Atau dengan kata lain: pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak =  4.900  + 1.428 tayangan sinetron anak langit. 
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102    - Konstanta sebesar 4.900menyatakan bahwa jika tidak ada tayangan sinetron anak langit, maka pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak4.900. - Koefisien regresi sebesar 0.765 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif (+)1 skor tayangan sinetron anak langit akan meningkatkan pola berpikirnilai-nilai pendidikan akhlak4.900. Uji signifikansi digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien regresi Hipotesis: Ho: koefisien regresi tidak signifikan Ha: koefisien regresi signifikan Berdasarkan data diatas Ha diterima karena nilai signifikansinya 0,00< 0,05 - Terdapat hubungan yang sigifikan antara tayangan sinetron anak langit  dengan pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. (menggunakan cara perbandingan taraf signifikansi, data menunjukkan 0,00 < 0,05 , maka data dapat dikatakan signifikan. - Terdapat 58 % variabel pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dipengaruhi oleh tayangan sinetron anak langit, sisanya sebesar 42 % dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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103    - Berdasar pada besarnya pengaruh variabel tayangan sinetron anak langit terhadap pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak siswa menandakan bahwatayangan sinetron anak langit masih kuat untuk memprediksi pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak.    
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  104  BAB V PENUTUP A. KESIMPULAN  Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada hasil penelitian ini yaitu pengaruh tayang sinetron anak langit terhadap pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak diperoleh kesimpulan sebagai  berikut :  1. Pada penelitian yang dilakukan tentang intensitas menonton tayangan sinetron anak langit, menunjukkan terdapat 8 orang responden dengan persentasi 12%  tidak pernah menonton tayangan sinetron Anak Langit yang tayang di SCTV. Menyatakan jarang menonton 28 orang dengan persentasi 42%. Sering menonton terdapat 31 orang dengan persentasi 46%. Menyatakan sangat sering 0 orang dengan persentasi 0%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intensitas menonton tayangan sinetron anak langit tergolong sering dengan persentasi 46%. 2. Penelitian yang dilakukan tentang pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak, dapat diketahui bahwa terdapat 15 orang responden dengan persentasi 22%  kurang baik terhadap pola berpikir dalam nilai-pendidikan akhlak terhadap tayangan sinetron Anak Langit yang tayang di SCTV. Menyatakan cukup baik 18 orang dengan persentasi 27%. baik terdapat 34 orang dengan persentasi 51%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak di SMPN 2 Mantuptergolong baik dengan 51%. 
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105    3. Hasil hubungan (korelasi) antara tayangan sinetron dengan pola berpikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak adalah positif, yaitu r = 0,765a. Diperoleh dari hasil R Square 0,586, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0.765a x 0.765a = .586).Atau berkontribusi sebesar 58% terhadap pola berpikir anak terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian sebesar 42%. Dari tabel anova di atas Dari tabel anova di atas diperoleh F hitung sebesar 91.914. dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,005.Konstanta sebesar 4.900 menyatakan bahwa jika tidak ada tayangan sinetron anak langit, maka pola berfikir tentang nilai-nilai pendidikan akhlak 4.900.Koefisien regresi sebesar 0.765 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif (+)1 skor tayangan sinetron anak langit akan meningkatkan pola berpikir nilai-nilai pendidikan akhlak 4.900. B. Implikasi Penelitian Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh selama melakukan penelitian di SMPN 2 Mantup Kab. Lamongan Jawa Timur. Peneliti tidak dapat mengungkap keseluruhan dari sinetron mempengaruh nilai-nilai pendidikan akhlak seperti perilaku balapan motor. Karena meskipun banyak responden yang berperilaku seperti yang ada dalam sinetron tersebut tetapi hanya sebagian kecil faktor dari sinetron Anak Langitselebihnya adalah faktor dari luar. Meskipun  begitu peneliti berharap sinetron Anak Langit bisa menjadi sinetron yang mendidik sehingga perlu meningkatkan unsur pendidikan, moral dan perilaku yang baik bagi masyarakat yang menonton. Untuk penelitian selanjutnya, 
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106    peneliti juga berharap agar mampu memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. Karena penelitian ini belum mampu mengungkapkan seluruh faktor yang dapat mempengaruhi perilaku respomden.   
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